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ABSTRAK 

Bari, Fathul. 2022. Peran Kematangan Emosi Sebagai Variabel Intervening 

Pada Pengaruh Antara Schadenfreude Terhadap Kecenderungan Perilaku 

Cyberbullying Pada Mahasiswa. Program Magister Psikologi. Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing Dr. Fathul 

Lubabin Nuqul, M.Si. 

 Mahasiswa sebagai kelompok individu yang berada pada tahap 

perkembangan kedewasaan sudah seharusnya mencapai tahap kematangan 

emosi yang baik. Namun berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

mana mahasiswa  justru menjadi pelaku cyberbullying. Adanya hubungan 

antara variabel schadenfreude dan kecenderungan perilaku cyberbullying 

menandakan bahwa adanya keterlibatan schadenfreude dalam perilaku 

cyberbullying. Hadirnya kematangan emosi diharapkan menjadi mediator di 

antara schadenfreude dan cyberbullying. Penelitian ini menggunakan jenis 

pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan tabel Isaac dan 

Michael, yang mana berjumlah 350 responden. Terdapat satu variabel bebas 

yaitu schadenfreude, satu variabel intervening yaitu kematangan emosi,  dan 

satu variabel terikat yaitu perilaku cyberbullying. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa c (total effect) = 0,754 lebih besar dibandingkan c’ = 0,372. Jika c aksen 

lebih kecil dibandingkan total effect, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

efek mediasi. Namun efek mediasi yang diberikan berupa parsial, dikarenakan 

c aksennya masih signifikan.     

Kata Kunci : Schadenfreude, Kematangan Emosi, Cyberbullying 
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ABSTRACT 

Bari, Fathul. 2022. The Role of Emotional Maturity as an Intervening Variable on 

the Influence Between Schadenfreude on the Tendency of Cyberbullying Behavior 

in College Students. Psychology Masters Program. State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Sc.  

 Students as a group of individuals who are at the stage of maturity 

development should have reached a good stage of emotional maturity. However, 

based on the results of previous research, students actually become perpetrators 

of cyberbullying. The existence of a relationship between the schadenfreude 

variable and the tendency of cyberbullying behavior indicates that there is 

involvement of schadenfreude in cyberbullying behavior. The presence of 

emotional maturity is expected to be a mediator between schadenfreude and 

cyberbullying. This research uses a type of quantitative approach. Sampling using 

the tables of Isaac and Michael, which amounted to 350 respondents. There is one 

independent variable, namely schadenfreude, one intervening variable, namely 

emotional maturity, and one dependent variable, namely cyberbullying behavior. 

The results of the analysis show that c (total effect) = 0.754 is greater than c' = 

0.372. If c accent is smaller than the total effect, it can be concluded that there is 

a mediating effect. However, the mediating effect given is partial, because the c 

accent is still significant. 

Keywords : Schadenfreude, Emotional Maturity, Cyberbullying 
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 مختصرة نبذة

 سٍىن ًُِ عًٍ اٌشّاذح تُٓ اٌرأثُش فٍ ذذخٍٍ وّرغُش اٌعاطفٍ إٌضج دوس. 2222. فرح ، تاسٌ

  اٌحىىُِح الإسلاُِح اٌجاِعح. إٌفس عٍُ ِاجسرُش تشٔاِج. اٌىٍُح طلاب ٌذي الإٌىرشؤٍ اٌرّٕش

  ٔمً اٌٍىتُٓ فرح. د اٌّششف. ِالأج إتشاهُُ ِاٌه ِىلأاِاجسرُش 

 ِٓ جُذج ِشحٍح إًٌ وصٍىا لذ إٌضج ِشحٍح فٍ الأفشاد ِٓ وّجّىعح اٌطلاب َىىْ أْ َجة

 ِشذىثٍ اٌىالع فٍ اٌطلاب َصثح ، اٌساتك اٌثحث ٔرائج عًٍ تٕاء   ، رٌه وِع. اٌعاطفٍ  إٌضج

 إًٌ الإٔرشٔد عثش اٌرّٕش سٍىن وًُِ اٌشّاذح ِرغُش تُٓ علالح وجىد َشُش. الإٔرشٔد عثش اٌرّٕش

 اٌعاطفٍ إٌضج وجىد َىىْ أْ اٌّرىلع ِٓ. الإٔرشٔد عثش اٌرّٕش سٍىن فٍ ٌٍشّاذح ذىسط وجىد

ا اٌثحث هزا َسرخذَ. الإٔرشٔد عثش واٌرسٍظ اٌشّاذح تُٓ وسُط ا  اٌعُٕاخ أخز. اٌىٍّ إٌهج ِٓ ٔىع 

 وهى ، واحذ ِسرمً ِرغُش هٕان. ِسرجُث ا 052 تٍغد واٌرٍ ، وِاَىً إسحاق جذاوي تاسرخذاَ

 اٌرّٕش سٍىن وهى ، واحذ ذاتع وِرغُش ، اٌعاطفٍ إٌضج وهى ، واحذ ِرذاخً وِرغُش ، اٌشّاذح

 إرا .c '= 0.372 ِٓ أوثش 2.750( = اٌىٍٍ اٌرأثُش) c أْ اٌرحًٍُ ٔرائج ذظهش. الإٔرشٔد عثش

ا هٕان أْ اسرٕراج فُّىٓ ، اٌىٍٍ اٌرأثُش ِٓ أصغش c علاِح وأد  فإْ ، رٌه وِع. وسُط ا ذأثُش 

 .ِهّح ذزاي لا c اٌٍهجح لأْ ، جزئٍ اٌّعطً اٌىسُظ اٌرأثُش

  الإٌىرشؤٍ اٌرّٕش ، اٌعاطفٍ إٌضج ، اٌشّاذح:  اٌّفراحُح اٌىٍّاخ



 

12  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya media komunikasi dewasa ini, menuntut 

kemajuan-kemajuan  yang salah satunya ditunjukkan dengan lahirnya 

internet. Banyak sekali kegiatan-kegiatan yang menjadi dimudahkan dengan 

adanya teknologi internet. Apalagi di masa pandemi, peran dari internet 

menjadi seperti sebuah kebutuhan. Terlihat dari hasil survei milik Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bahwa telah terjadi 

peningkatan sampai  8,9 % atau sebanyak 25,5 juta jiwa dalam menggunakan 

internet di Indonesia dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Sebanyak 73,7% 

dari total populasi penduduk Indonesia menjadi pengguna internet pada tahun 

2020. Apabila melihat data dari Badan Pusat Statistik (BPS) total populasi 

penduduk Indonesia sebanyak 266 juta jiwa, yang mana berarti dapat 

diperkirakan pengguna internet di Indonesia sebesar 196 juta jiwa. Setengah 

dari keseluruhan pengguna internet tersebut menggunakannya untuk 

mengakses media sosial. 

Mayoritas pengguna internet di Indonesia berusia antara 18 hingga 25 

tahun (APJII, 2015). Menurut Santrock, usia ini termasuk masa dewasa awal 

(Arnett, 2007). Partisipasi dalam kegiatan sosial di luar keluarga terus 

menurun, membuat generasi muda mulai memanfaatkan keberadaan situs 

jejaring sosial sebagai sarana alternatif untuk tetap berhubungan dengan 

teman. Dengan menggunakan situs jejaring sosial, seseorang merasa 

dikelilingi oleh teman-teman virtual, baik yang baru maupun  yang sudah 

lama tidak bertemu.  

Perkembangan pesat media sosial berdampak juga pada berubahnya 

arus informasi. Banyak fitur ditawarkan oleh media sosial, yang 

memungkinkan pengguna berpendapat, memberikan komentar, ataupun 

mengkritik dengan bebas. Dibalik keuntungan yang sosial media berikan, 

terdapat potensi negatif. Salah satunya adalah menjadi media untuk 

menyampaikan ujaran kebencian terhadap orang lain atau bisa disebut dengan 
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cyberbullying (perundungan secara online). Wahyuni menyebutkan bahwa 

terdapat dua sisi pemanfaatan dari berkembangnya teknologi (Chairani et al., 

2018). Dibalik segala kemudahan yang ia berikan, namun juga memiliki 

potensi untuk disalahgunakan, salah satunya adalah perilaku  cyberbullying 

yang terus menjamur seiring dengan berkembangnya internet.  

Lebih lanjut, cyberbullying didefinisikan sebagai perilaku salah yang 

disengaja dan  terjadi berulang dari penggunaan internet yang kemudian 

memberikan dampak buruk (P. K. Smith et al., 2008).  Cyberbullying bisa 

terjadi di berbagai media sosial dan tidak hanya terjadi pada golongan orang 

yang sudah saling mengenal, tapi juga bisa terjadi pada golongan yang tidak 

saling kenal satu sama lain. Survei dari Ditch The Label, menunjukkan hasil 

bahwa sebanyak 69% pernah mengaku menjadi pelaku cyberbullying di 

media sosial, kemudian satu dari tiga orang juga takut untuk menggunakan 

sosial media dikarenakan takut menjadi korban cyberbullying. 

Kasus cyberbullying juga terjadi di Indonesia dengan korban dari 

berbagai kalangan. Catatan dari UNICEF, di masa pandemi covid-19 ini 

kecenderungan seseorang untuk melakukan cyberbullying menjadi 

meningkat, dikarenakan gadget yang semakin inten digunakan (Aini & 

Apriana, 2019). Kominfo dan UNICEF mengkaji kasus cyberbullying, yang 

terjadi di 11 provinsi se-Indonesia dengan 400 orang yang berusia 10-19 

tahun. Hasil penelitian tersebut mendapatkan kesimpulan bahwa kebanyakan 

subjek mengaku  pernah mengalami perundungan online berupa diancam, 

dihina, dan dipermalukan. 

Banyak sekali kasus perundungan online yang terjadi di media sosial, 

baik itu terjadi pada akun-akun biasa atau bahkan terjadi pada 

influencer/public figure. Misalnya saja pada tahun 2020 kemarin, Dr Tirta 

Mandira Hudhi, seorang dokter sekaligus influencer gaya hidup, mengalami 

cyberbullying pada akun media sosialnya. Nama Dr. Tirta terus menjadi 

perbincangan semenjak fotonya viral di salah satu tempat makan di daerah 

Jakarta Selatan. Cyberbullying yang dokter Tirta alami bahkan membuat ia 

tertekan dan stress selama berhari-hari (health.detik.com, 2020). Kemudian 

Rachel Venya, seorang selebgram/influencer juga sering menerima 
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cyberbullying secara personal, apalagi semenjak dirinya memutuskan untuk 

membuka hijabnya, kedua anaknya yang tidak ada kaitannya pun ikut kena 

imbasnya menjadi sasaran perundungan online (Kompas.com, 2021). Nia 

Ramadhani, seorang artis juga  sempat menerima berbagai perundungan 

online setelah ia menjadi host dalam sebuah acara penghargaan, yang 

membuat dirinya menangis dan malu saat menceritakan kejadian tersebut 

(tribunnews.com, 2021). Kasus cyberbullying yang terbaru di tahun 2021 

terjadi di akun milik Nissa Sabyan, kolom komentar akun instagram penyanyi 

ini penuh akan komentar negatif atas dugaan kasus perselingkuhan yang 

menimpanya (okezone.com, 2021).  

Berdasarkan kasus-kasus cyberbullying di Indonesia tersebut, 

dikuatkan dengan survey dari Microsoft “Civility, Safety, and Interactions 

Online 2020” yang hasilnya memberikan gelar kepada Indonesia sebagai 

warganet yang paling tidak sopan di ASEAN (Microsot, 2021). Survei yang 

dilakukan microsoft ini memiliki tujuan untuk melihat seberapa sopan 

pengguna internet ketika melakukan komunikasi online. Dari hasil survei ini 

juga menyebutkan bahwa ujaran kebencian menjadi faktor penyebab kedua 

setelah hoax dan penipuan yang berada pada urutan pertama.  

Meskipun cyberbullying sering dianggap hanya terjadi di tingkat 

sekolah menengah, laporan menunjukkan bahwa cyberbullying di usia kuliah 

juga meningkat. Salah satu penelitian terdahulu, mendapatkan hasil yang 

menarik bahwasanya banyak dari respondennya yang merupakan mahasiswa 

mengaku pernah melakukan cyberbullying, yaitu sebanyak 36,25% dari 497 

mahasiswa yang menjadi respondennya (Wangid, 2016). Jumlah mahasiswa 

yang melakukan cyberbullying pada penelitian  Wangid ini jauh lebih tinggi 

dibandingkan milik Li (Li, 2010) yang hanya sebesar 17% dari respondennya 

dan milik Robert-Pittman (MacDonald & Roberts-Pittman, 2010) yang hanya 

sebesar 8,6%. Lebih lanjut, Dilmac (Dilmaç et al., 2016) melaporkan bahwa 

22,5% dari 666 mahasiswa di Selcuk University di Turki telah 

menghancurkan kehidupan mahasiswa lain setidaknya sekali, dan 55,355% 

mahasiswa pernah mengalami serangan cyberbullying setidaknya sekali. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwasannya 
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seseorang yang memiliki jenjang pendidikan tinggi yaitu mahasiswa belum 

tentu sudah bisa menimbang konsekuensi buruk yang bisa diakibatkan oleh 

perilaku cyberbullying yang ia lakukan. 

Banyak faktor yang bisa menyebabkan seseorang bisa melakukan 

cyberbullying, baik itu faktor yang bersumber dari dalam diri pelaku ataupun 

faktor yang bersumber dari luar diri pelaku (Agung Mahendra, 2020). Salah 

satu faktor internal adalah  bersumber dari dalam diri pelaku yaitu rasa 

kekesalan terhadap korban (Putusan No. 471/Pid.sus/2013/PN.Slmn). Dalam 

sebuah penelitian di Universitas Brigham Young (Brubaker et al., 2021) 

konsep schadenfreude disebutkan di samping tipe kepribadian gelap. 

Schadenfreude adalah istilah Jerman yang berarti “menikmati penderitaan 

atau kemalangan orang lain” (Lange & Boecker, 2019)  dan terkadang bisa 

berarti “mengharapkan hasil yang buruk” (Dalakas et al., 2015). Orang-orang 

Schadenfreude menikmati orang lain menderita, karena menurut Nietzsche 

(Aydın et al., 2021) “schadenfreude adalah kesenangan yang diperoleh 

dengan secara pasif mengamati penderitaan orang lain daripada secara aktif 

menimbulkan penderitaan pada orang lain”. Dalam hasil studi Aydin tersebut 

disebutkan bahwa sebagian besar online trolling/cyberbullying terlihat 

menunjukkan ciri-ciri schadenfreude dan ciri-ciri kepribadian Dark Triad 

seperti narsisme, Machiavellianisme, dan psikopati. Pelaku schadenfreude 

percaya bahwa trolling adalah bentuk komunikasi yang memperkaya daripada 

menghambat diskusi online, dan akibatnya, mereka tidak menyadari 

bagaimana kata-kata atau tindakan mereka mempengaruhi pihak lain 

(Brubaker et al., 2021). 

Ketika manusia bisa menerima kenyataan akan keadaan dirinya, maka 

ia juga tidak akan merasakan sirik terhadap apa yang terjadi pada orang lain. 

Hal ini dijelaskan oleh Katkovsky dan Gorlow (Kowalski et al., 2014), 

kemampuan untuk bisa menerima kenyataan merupakan salah satu aspek dari 

kematangan emosi. Maka secara tidak langsung, semakin matang emosi 

seseorang, akan membuat ia lebih mencintai dirinya dan menjauhkan ia dari 

rasa schadenfreud. Orang dengan tingkat kematangan emosi memiliki 

kemampuan untuk meredam emosi dan mengontrol emosinya, pandai 
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membaca emosi orang lain, dan dapat berhubungan baik dengan 

lingkungannya. Oleh karena itu, jika individu memiliki kematangan emosi 

yang baik, maka individu tersebut dapat mengontrol perilaku agresifnya (F. S. 

Rahayu, 2013). Individu yang matang secara emosional tidak impulsif, 

sehingga ketika stimulus negatif muncul, mereka akan mampu bereaksi 

secara objektif dan memikirkan segala sesuatunya dengan matang. Individu 

yang cenderung kurang empati dan kurang impulsif menunjukkan bahwa 

individu tersebut belum mencapai tahap kematangan emosi. Kematangan 

emosi seharusnya sudah dicapai pada masa dewasa awal. Seiring 

bertambahnya usia individu,  emosinya dikatakan lebih matang dibandingkan 

periode sebelumnya (Hurlock, 1996). Mahasiswa sebagai kelompok individu 

yang berada pada tahap perkembangan kedewasaan sudah seharusnya 

mencapai tahap kematangan emosi yang baik. Ketika individu memiliki 

tingkat kematangan emosional yang tinggi, kecenderungan untuk terlibat 

dalam perilaku cyberbullying  rendah.  

Penelitian dari Cecconi et al., (2020) sendiri mendapatkan hasil 

bahwasannya salah satu tipe dari schadenfreude memiliki hubungan yang 

lebih besar dengan penderitaan yang disebabkan oleh pelaku schadenfreude, 

yang berupa tindakan agresi seperti cyberbullying. Dari 102 kasus, terdapat 

78,43% (80 kasus) disebabkan oleh penderitaan yang dipicu, sementara hanya 

21,53% (22 kasus) untuk kemalangan yang tidak disengaja atau tidak 

dilakukan langsung oleh pelaku schadenfreude. Adanya hubungan antara 

variabel schadenfreude dan kecenderungan perilaku cyberbullying 

menandakan bahwa adanya keterlibatan schadenfreude dalam perilaku 

cyberbullying. Hadirnya kematangan emosi diharapkan menjadi mediator di 

antara schadenfreude dan cyberbullying. 

Hasil uji korelasi sederhana yang dilakukan Prakoso (2021) 

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara kematangan 

emosi terhadap kecenderungan perilaku schadenfreude. Penelitian dari 

Hutagaol (2021) menunjukkan angka korelasi sebesar -0,720 (p <0,01) antara 

kematangan emosi dan cyberbullying. Nilai koefisien korelasi menunjukkan -

0,720 yang berarti memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Sugiyono 
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(2008) menyatakan interval koefisien 0,60-0,799 termasuk tingkat hubungan 

kuat. Dengan demikian semakin tinggi kematangan emosi maka perilaku 

cyberbullying cenderung semakin rendah, dan semakin rendah kematangan 

emosi maka perilaku cyberbullying cenderung semakin tinggi. Maka melalui 

penelitian ini, peneliti ingin mengungkap peran dari kematangan emosi 

sebagai variabel mediator antara schadenfreude terhadap kecenderungan 

perilaku cyberbullying pada mahasiswa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh antara schadenfreude terhadap kecenderungan 

perilaku cyberbullying pada mahasiswa? 

2. Bagaimana peran kematangan emosi dalam memediasi pengaruh antara 

schadenfreude dan perilaku cyberbullying pada mahasiswa? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui pengaruh antara schadenfreude terhadap 

kecenderungan perilaku cyberbullying pada mahasiswa  

b) Untuk mengetahui apakah kematangan emosi sebagai variabel 

intervening pada pengaruh antara schadenfreude dan perilaku 

cyberbullying pada mahasiswa  

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis 

Menambah khasanah pengetahuan pembaca, khususnya terkait 

perilaku cyberbullying pada tingkat mahasiswa. Karena sejauh ini 

penelitian terkait perilaku bullying dengan subjek mahasiswa sebagai 

pelaku, masih terhitung jarang untuk diteliti. Penelitian terkait 

bullying lebih banyak yang bersifat konvensional dengan subjek siswa 

sekolah menengah pertama atau sekolah menengah atas. 

b) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi instansi, 

khususnya mahasiswa yang bersangkutan, terkait tindakan preventif 

yang bisa dilakukan untuk mencegah munculnya perilaku 

cyberbullying. Dengan hasil yang muncul, nantinya instansi 
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universitas dapat membentuk regulasi yang terkait dengan variabel 

kematangan emosi. Ataupun setiap pribadi mahasiswanya dapat 

menjadikan hasil penelitian ini untuk mengintropeksi diri sendiri. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Cyberbullying 

1. Pengertian Cyberbullying 

Isu-isu konseptual tentang cyberbullying yang terus berkembang 

membuat para ahli belum bisa mendapatkan kesimpulan yang disepakati 

terkait definisi cyberbullying. Menurut Kowalski, Limber & Agatson 

(Pridgen, 2009) selain itu dikarenakan teknologi informasi yang selalu 

dinamis berkembang, menjadikan definisi cyberbullying menjadi beragam 

apalagi dengan adanya bermacam-macam media dan metode yang 

digunakan pelaku untuk melukai dan menyakiti korban. 

Dalam Oxford English Dictionary (Sequin, 1897), cyberbullying 

diartikan sebagai teknologi yang digunakan untuk memberikan gertakan  

dengan cara mengirim atau mengunggah postingan yang mengintimidasi 

orang lain. Tokugawa (Rusyidi, 2020) mendefinisikan cyberbullying 

sebagai berikut :  

“setiap perilaku yang dilakukan melalui media elektronik atau 

digital oleh individu atau kelompok yang berulang kali 

mengomunikasikan pesan permusuhan atau agresif yang 

dimaksudkan untuk menimbulkan kerugian atau 

ketidaknyamanan pada orang lain”. 

 

 Berdasarkan paparan di atas, peneliti menyimpulkan definisi 

cyberbullying adalah perilaku mengganggu orang lain dengan cara 

mengunggah atau mengirimkan hal yang mengganggu dan 

menyakitkan, yang dilakukan dengan sengaja dan berulang kali 

menggunakan media internet atau lainnya, seperti melalui media 

sosial.  

 

2. Faktor yang Melatarbelakangi Perilaku Cyberbullying 

 Tinjauan literatur menunjukkan bahwa studi terkait cyberbullying 

lebih banyak berfokus pada individu, keluarga, tempat belajar, 

masyarakat, dan lingkungan. Secara khusus, dalam hal individu, Li, 2007; 

Besag, 2010; Topcu & Erdur-Baker, 2012; dan banyak peneliti lainnya 
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mengungkapkan bahwa cyberbullying terkait dengan gender. Wang & 

Hsu (2010) menemukan kepribadian merupakan ciri-ciri prediktif dari 

cyberbullying, kemudian Gibb & Devereux (2014) dan Goodboy & 

Martin (2015) menunjukkan bahwa teori kepribadian gelap dapat 

menggambarkan karakteristik umum dari cyberbullying : merasa benar 

sendiri, kejam, dan agresif. Dari perspektif psikologis, Sun dan Deng 

(2016) menemukan bahwa pelaku ataupun korban cyberbullying lebih 

memiliki emosi yang negatif; Gan & Li (2022) menemukan bahwa faktor 

psikologis yang terkait dengan cyberbullying termasuk empati, narsisme, 

harga diri, depresi, dan kecemasan; Gini & Pozzoli (2009) dan Renati et 

al. (2012) menemukan bahwa cyberbullying terkait dengan empati 

individu; pelaku cyberbullying sering kurang empati dan memiliki 

kesulitan emosional (Weaver & Lewis, 2012; Rizkyanti et al., 2021). 

Zhao dan Wang (2019) menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang 

kesejahteraan berkorelasi erat dengan penggunaan Internet mereka, 

kemudian Hayton (2018) menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan 

internet dan penggunaan media sosial memiliki dampak penting pada 

cyberbullying. 

 Dalam hal faktor keluarga, Ybarra & Mitchell (2004) menemukan 

bahwa cyberbullying berkaitan erat dengan hubungan antar anggota 

keluarga; J. Wang et al. (2009), Bayraktar et al. (2015), dan Elsaesser et 

al. (2017) mengkonfirmasi hubungan antara perilaku cyberbullying dan 

kurangnya dukungan orang tua; dan Suzuki et al. (2012) dan (Park et al., 

2014) menemukan bahwa cyberbullying dikaitkan dengan status sosial 

ekonomi keluarga individu untuk sampai batas tertentu. Selain itu, 

beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pengawasan orang tua juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi cyberbullying (Ybarra & Mitchell, 

2004; Chen & Astor, 2012; Kowalski et al., 2014; Low & Espelage, 

2013). 

 Mengenai faktor tempat belajar seperti sekolah ataupun unversitas, 

Bevilacqua et al. (2017) menunjukkan bahwa tingkat cyberbullying 

bervariasi menurut jenis dan kualitas tempat belajar, dan faktor 
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organisasi/manajemen di dalam tempat belajar mempengaruhi perilaku 

siswa; Guarini et al. (2012) menemukan bahwa hubungan negatif siswa 

dengan guru/dosen dan rendahnya pengakuan terhadap tempat belajar 

merupakan faktor risiko cyberbullying; kemudian Calvete et al. (2010) 

dan Souza et al. (2018) menemukan bahwa cyberbullying terkait dengan 

suasana dan lingkungan tempat belajar. Selain itu, budaya sekolah 

(Monks et al., 2016), keamanan (Bottino et al., 2015), rasa memiliki 

(Baldry et al., 2015; Chen & Astor, 2012), kemudian pendidikan dan 

pelatihan tentang kesehatan mental dan keamanan cyber (Zhou, 2021) 

juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi cyberbullying. 

 Sehubungan dengan faktor sosial dan lingkungan, Huang & Chou 

(2010) berpendapat bahwa perilaku cyberbullying, dalam berbagai negara, 

sangat tergantung pada lingkungan dan dipengaruhi oleh sistem 

pendidikan, lingkungan sekolah, budaya norma, dan hubungan antar 

pribadi. Markward et al. (2001) menemukan bahwa berbagai faktor, 

seperti mentalitas kawanan, pengaruh intimidasi, dan perbedaan latar 

belakang budaya. Selain itu, stres di tempat kerja (Vranjes et al., 2017) 

dan faktor rekan (Liu & Xu, 2019) juga terkait dengan risiko 

cyberbullying di kalangan mahasiswa, yang juga dipengaruhi oleh 

karakteristik Internet (Kiesler et al., 1985). 

3. Aspek Cyberbullying 

 Patchin dan Hinduja secara konsisten dalam beberapa periode 

mengkaji tentang cyberbullying. Dalam makalah akademis pertama 

mereka tentang topik tersebut, cyberbullying didefinisikan sebagai 

"kerugian yang disengaja dan berulang melalui media teks elektronik" 

(Hinduja & Patchin, 2008). Namun, mereka segera menyadari bahwa 

perilaku pelecehan juga dilakukan menggunakan media selain teks 

(misalnya, gambar) dan oleh karena itu mengubah definisi ini sesuai 

dengan publikasi berikutnya (Hinduja & Ratchin, 2010, 2015a; Ratchin & 

Hinduja, 2010, 2012). Kemudian mereka sekarang secara konseptual 

mendefinisikan cyberbullying sebagai: “kesengsaraan yang disengaja dan 
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berulang-ulang melalui komputer, ponsel, dan perangkat elektronik 

lainnya” (Hinduja & Ratchin, 2015a: p11). 

 Konsistensi Hinduja & Patchin dalam mengkaji cyberbullying, 

membawa pada kesepakatan yang cukup luas tentang pentingnya empat 

elemen dari cyberbullying (repetition, intent, harm, dan inbalance power), 

komunitas peneliti telah berjuang untuk memasukkan elemen-elemen ini 

ke dalam ukuran yang valid dan andal (Greif & Furlong, 2006; Greif et 

al., 2003). Beberapa penelitian terkait cyberbullying mengutip aspek-

aspek yang dikemukakan Patchin dan Hinduja, misalnya penelitian dari 

Leonardi, 2013; Malihah & Alfiasari, 2018; Rahmawati, 2018; Hidayati 

& Indrijati, 2019; Kesdu, 2020; dan Fahlevi dkk, 2020. Aspek-aspek 

Cyberbullying Hinduja & Patchin dijabarkan sebagai berikut: 

a. Repetition 

  Pengulangan mungkin merupakan elemen bullying yang 

paling penting, dan mudah diidentifikasi. Misalnya jika seseorang 

secara tidak sengaja menabrak orang lain satu kali di lorong sekolah, 

belum bisa dikatakan sebagai intimidasi (bahkan jika ada cedera 

serius). Jika seseorang meninju hidung orang lain hanya satu kali 

(tidak pernah sebelumnya, dan tidak pernah dilakukan lagi), ini juga 

bukan intimidasi (bisa jadi penyerangan dan pelakunya kemungkinan 

pantas untuk dihukum, tetapi bukan intimidasi). Penindasan adalah 

bentuk spesifik dan unik dari perilaku menyakitkan yang 

menciptakan kekhawatiran yang hampir konstan bagi korban, bahwa 

serangan tambahan akan segera terjadi. Artinya, sifat bullying yang 

terus-menerus menumbuhkan situasi di mana target terus-menerus 

merasa khawatir tentang apa yang akan dilakukan agresor 

selanjutnya (Randa & Reyns, 2014). Misalnya, target mungkin 

mengubah pola hariannya untuk menghindari kontak pribadi dengan 

si penindas karena diasumsikan bahwa sesuatu yang buruk akan 

terjadi jika mereka berinteraksi. 

  Pengulangan juga penting dalam hal perilaku online. Satu 

pesan teks yang kejam atau komentar media sosial yang 
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menyakitkan belum tentu cyberbullying. Jika siswa memposting satu 

komentar menyakitkan yang menargetkan rekan di halaman yang 

dapat dilihat publik, itu akan menjadi cyberbullying jika siswa 

pertama tahu (atau seharusnya tahu) bahwa postingan tersebut dapat 

dilihat oleh orang lain. Siswa lain yang mempromosikan postingan 

dengan cara apa pun (dengan membagikan, me-retweet, atau 

memfavoritkannya) juga dapat berkontribusi terhadap cyberbullying, 

karena target dapat menjadi korban setiap kali postingan tersebut 

dilihat oleh orang lain. 

b. Intent 

  Definisi bullying yang paling umum diterima adalah konsep 

niat atau maksud. Suatu tindakan bisa dianggap intimidasi, ketika 

dilakukan dengan sengaja;  atau dikatakan menyebabkan kerugian. 

Peneliti Olweus (1993) mendefinisikan intimidasi sebagai "tindakan 

negatif" di mana seseorang "dengan sengaja melakukan atau 

mencoba untuk terlibat, melukai, atau membuat orang lain tidak 

nyaman." Demikian pula, Smith et al., (2008) mendefinisikan 

cyberbullying sebagai “suatu tindakan agresif, disengaja yang 

dilakukan oleh sekelompok atau individu, menggunakan bentuk 

kontak elektronik, berulang kali dan dari waktu ke waktu terhadap 

korban yang tidak dapat dengan mudah membela dirinya sendiri.”  

c. Harm/Menyakiti 

  Ketiga, dalam insiden bullying, orang yang menjadi sasaran 

harus disakiti dengan cara tertentu. Kerugiannya bisa fisik (Dussich 

& Maekoya, 2007), sosial (del Barrio et al., 2003), emosional 

(Ortega et al., 2009), psikologis (Schneider et al., 2012), atau 

perilaku (Goebert et al., 2011; Hinduja & Patchin, 2008). Bahaya 

terkadang kurang jelas dan lebih rumit untuk diidentifikasi apalagi 

dalam lingkup online, tetapi harus ada dalam beberapa bentuk 

(Hinduja & Patchin, 2008). Sedangkan niat dipastikan dari perspektif 

agresor, kerugian ditentukan berdasarkan pengalaman target 

(Vandebosch & van Cleemput, 2009).   
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d. Ketidakseimbangan kekuatan 

  Untuk dianggap sebagai perundungan, perilaku tersebut 

harus dilakukan oleh seorang agresor yang telah merasakan atau 

benar-benar berkuasa atas target mereka. Misalnya, intimidasi telah 

didefinisikan sebagai: 

“…kekerasan yang berlangsung lama, baik fisik 

maupun psikis, yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok yang ditujukan terhadap individu sehingga 

tidak mampu membela diri dalam situasi yang 

sebenarnya.”  

(Rolland, 1989) 

“…suatu bentuk interaksi sosial di mana individu yang 

lebih dominan (pengganggu) menunjukkan perilaku 

agresif yang dimaksudkan untuk dan, pada 

kenyataannya, menyebabkan penderitaan bagi individu 

(korban) yang kurang dominan.” 

(Stephenson & Smith, 1989) 

“(1) perilaku agresif atau perbuatan menyakiti yang 

disengaja yang (2) dilakukan berulang kali dalam 

jangka waktu (3) dalam hubungan interpersonal yang 

dicirikan oleh ketidakseimbangan kekuatan.” 

(Olweus, 1993) 

  Tentu saja, banyak karakteristik dapat memberikan agresor 

yang dirasakan atau kekuatan aktual atas target, seperti: popularitas, 

kekuatan fisik atau tinggi badan, kompetensi sosial, kecerdasan 

cepat, ekstroversi, kepercayaan diri, kecerdasan, usia, jenis kelamin, 

ras, etnis, dan status sosial ekonomi (Olweus, 1993; Rigby & Slee, 

1991; Rolland, 1989). Sementara kekuatan fisik dan perawakan 

seolah-olah dianggap tidak relevan ketika mempertimbangkan 

kebencian dan pelecehan yang dipertukarkan secara online, ada 

kemungkinan kata-kata jahat atau postingan memalukan dari 

penyerang yang secara fisik lebih kuat dari target menyebabkan lebih 

banyak kerugian daripada jika dikeluarkan dari penyerang yang lebih 

lemah dari target karena potensi tindak lanjut dari intimidasi dunia 

nyata (karena sebagian besar target mengetahui agresor mereka 

dalam kehidupan nyata (Hinduja & Patchin, 2008). Intinya adalah 
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bahwa karakteristik ini mungkin masih signifikan, meskipun secara 

tidak langsung. 

B. Kematangan Emosi 

1. Pengertian Kematangan Emosi 

Chaplin (Chaplin & Kartono, 2011) mengartikan kematangan 

emosi sebagai suatu keadaan dimana seseorang sudah memiliki pola 

emosional yang dewasa dan tidak lagi kekanak-kanakan. Menurut 

Morgan, kematangan emosi adalah ketika seseorang tidak menampakkan 

adanya gangguan emosi setelah mendapatkan suatu stimulus emosi. 

Gangguan emosi yang dimaksudkan adalah ketika orang tersebut 

menerima suatu stimulus emosi, menjadikan ia bingung, mengurangi rasa 

percaya dirinya dan kemudian mengganggu kesadarannya. Sehingga 

menyebabkan pikiran orang tersebut tidak bisa digunakan secara rasional 

dan efektif. Kematangan emosi juga diartikan sebagai kemampuan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengendalikan emosi dengan cara 

memikirkannya. 

Hurlock (2011) menyebutkan bahwa seseorang yang sudah matang 

secara emosi, maka ia akan memiliki perasaan yang stabil dan tidak 

berubah-ubah. Sehingga kestabilan emosi seseorang ini membantunya 

untuk menghadapi setiap permasalahan yang ada, karena ia akan lebih 

matang dalam mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. 

Soedarsono (2005) mengartikan kematangan emosi sebagai orang 

yang secara sosial sudah dewasa atau memiliki emosi yang dewasa dan 

tidak memiliki emosi yang kekanak-kanakan lagi. 

Kemudian Kartono (Nurtjahyo, 2013) mendefinisikan kematangan 

emosi sebagai suatu keadaan dimana seseorang sudah tidak lagi berada 

dalam fase emosi yang masih kanak-kanak, tapi sudah berada di dalam 

fase emosi yang dewasa. 

Cole (Erniningtyas, 2018) mengungkapkan bahwa terdapat 

beberapa kemampuan yang harus dipenuhi untuk mencapai kematangan 

emosi yaitu mampu dalam menerima dan mengutarakan emosi, setia, 

menghormati dan toleransi terhadap orang lain, menghargai harapan, 



 

26  

berempati dengan orang lain, meminimalisir pertimbangan yang memiliki 

sifat emosional serta secara realitas menghargai orang lain. 

Berdasarkan definisi dari beberapa tokoh di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa kematangan emosi adalah fase yang menunjukkan 

seseorang sudah dewasa secara emosi, yang ditunjukkan dengan 

pengendalian emosi yang terarah dan memiliki pandangan objektif atas 

suatu masalah, sehingga dapat menunjukkan perilaku yang positif dan 

tidak menimbulkan kerugian bagi dirinya ataupun bagi orang lain.  

2. Faktor yang mempengaruhi Kematangan Emosi 

Hurlock (2011) menyebutkan beberapa hal yang dapat 

pempengaruhi kematangan emosi seseorang, yaitu : Gambaran terkait 

keadaan yang bisa memunculkan reaksi-reaksi secara emosional; 

Membahas tentang masalah pribadi dengan orang lain; Perasaan aman dan 

keterbukaan dalam berhubungan sosial yang dimunculkan dari 

lingkungan sosial; Dalam menyalurkan emosi, berusaha untuk 

menggunakan katarsis emosi.; dan Sudah dibiasakan untuk menguasai 

dan memahami nafsu dan emosi. 

3. Aspek Kematangan Emosi 

 Menurut Singh & Bhargava (1990) ketidakdewasaan emosional 

termasuk ketidakstabilan emosional dan pada dasarnya individu tidak 

memiliki kapasitas dalam memecahkan masalah dan mereka selalu ingin 

bantuan dari orang lain. Sedangkan menurut Walgito (2004), emosi dapat 

dikatakan sudah matang  ketika seseorang dapat meregulasi emosinya 

dengan baik dan mampu berikir terarah, dalam merespon stimulus yang 

didapatkan serta memiliki tanggung jawab atas apa yang dilakukan. 

 Aspek-aspek kematangan emosi dari Walgito (2004) mewakili 

untuk menggambarkan matang atau tidaknya emosi seseorang. Terlihat 

dari beberapa penelitian terkait kematangan emosi menggunakan aspek-

aspek yang telah dikemukakan oleh Walgito (2004) tersebut, di antaranya 

penelitian dari Zulaikhah, 2015; Prasetya, 2016; Ulum, 2017; Sarah, 

2017; Indrawanti, 2018; dan Eriningtyas, 2018.  Berdasarkan dari 
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pemaparan ini, kematangan emosi menurut Walgito (2004) dibagi ke 

dalam beberapa aspek, yaitu :  

a. Kontrol emosi  

 Kontrol emosi maksudnya adalah mampu melakukan pengelolaan, 

memberikan respon, melakukan kendali, dan menunjukkan ekspresi 

terkait emosinya dengan tepat. Orang yang mampu mengontrol 

emosinya dengan baik diindikasikan dengan stabilnya emosi, jauh 

dari sifat impulsif, selektif dalam memberikan respon, memiliki 

kemampuan kontrol atas emosi, serta mengekspresikan emosinya 

dengan positif.   

b. Pengambilan keputusan  

 Pengambilan keputusan maksudnya adalah membuat keputusan 

dengan pertimbangan penuh dan objektif, sehingga keputusan yang 

sudah diambil dapat dilakukan dan dipertanggung jawabkan. 

Seseorang dengan kemampuan pengambilan keputusan yang baik 

dapat diindikasikan dengan objektifnya keputusan yang diambil, 

kreatif dalam memecahkan masalah, serta orang lain menganggap 

keputusan yang diambil dapat diterima. 

c. Tanggung jawab  

 Tanggung jawab berarti bijak dalam melakukan penyelesaian 

masalah serta mampu menerima akibat atas segala perilakunya. 

Seseorang yang penuh tanggung jawab tidak akan mudah merasakan 

frustasi ketika melaksanakan tanggung jawab serta penuh pengertian 

saat menghadapi suatu permasalahan. 

d. Penerimaan diri dan orang lain  

 Penerimaan diri dan orang lain dimaksudkan ketika dalam berbagai 

situasi, mampu untuk menerima situasi tersebut dengan baik. 

Individu dengan penerimaan diri dan orang lain yang baik 

diindikasikan dengan kemampuannya untuk mengusung segala 

akibat dari perbuatannya serta dari sisi orang sekitar yang dapat 

menerimanya dengan baik. 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi 

terdiri dari empat aspek yaitu, kontrol emosi, pengambilan keputusan, 

bertanggung jawab, dan penerimaan diri dan orang lain. 

C. Schadenfreude 

1. Pengertian Schadenfreude 

Schadenfreude berasal dari bahasa Jerman, yaitu “schaden” yang 

artinya kerugian dan “freude” yang artinya sukacita, dan sekarang dipakai 

sebagai kosakata pinjaman dalam bahasa Inggris. OED (Oxford English 

Dictionary) sudah menambahkan schadenfreude ke dalam kosakatanya 

semenjak tahun 1985, dengan pengertian yaitu “kesenangan negatif atas 

musibah yang didapatkan orang lain”. Menurut Ortony, Clore, & Collins 

(Colby et al., 1989), schadenfreude termasuk salah satu jenis kesenangan, 

namun versi yang berbeda dengan kesenangan pada umumnya, 

dikarenakan kesenangan dari schadenfreude di sini ketika orang lain 

tertimpa musibah. 

Berbeda dengan kesenangan pada umumnya yang bermuatan 

emosi positif dikarenakan mendapatkan sesuatu yang memuaskan, 

shcadenfreude justru merupakan kesenangan yang bermuatan emosi 

negatif dikarenakan kemalangan yang menimpa orang lain. Dapat 

disimpulkan bahwasannya orang yang mengalami schadenfreude akan 

mengambil manfaat atas musibah yang menimpa orang lain. Hal ini 

berarti musibah yang dialami oleh  orang yang menjadi target emosi 

negatif ini, menjadi sebuah stimulus untuk munculnya sikap 

schadenfreude apabila memberikan keuntungan secara psikologis bagi 

sang pelaku schadenfreude.  

Saat melihat orang lain tertimpa musibah, respon yang diberikan 

setiap orang akan berbeda. Menurut Eisenberg (Eisenberg, 2000), bisa 

jadi respon yang diberikan berupa rasa simpati atau keprihatinan atas 

musibah tersebut, tetapi menurut Heider (Heider, 1958) bisa jadi juga 

merespon dengan emosi negatif berupa rasa senang atas penderitaan yang 

dirasakan orang lain atau yang disebut sebagai schadenfreude. 
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Menurut Smith et al. (2008), schadenfreude adalah kegembiraan 

yang dialami individu saat mengamati penderitaan orang lain, yang mana 

menurut Smith sikap ini biasanya terjadi dalam keadaan kompetitif, 

berkorelasi dengan harga diri menurut Van Dijk et al. (2011), serta terjadi 

pada tingkat individu dan kelompok  menurut Brambilla & Riva 

(Brambilla & Riva, 2017).  

Menurut Van Dijk dkk, schadenfreude dapat disebabkan oleh 

ancaman terhadap harga diri seseorang dan kesuksesan orang lain 

menurut Leach & Spears (2008). Namun Leach & Spears menyatakan 

bahwa yang lebih kuat di antara keduanya adalah rasa rendah diri, apalagi 

apabila menurut Watanabe (2019) objek tersebut memiliki korelasi 

dengan sumber harga diri. Van Dijk et al. (2011) menjelaskan bahwa 

dalam lingkup individu, orang dengan harga diri rendah merasa lebih 

inten bersikap schadenfreude, terutama jika orang yang mengalami 

musibah dianggap seperior. Sedangkn pada lingkup kelompok, 

inferioritas kelompok menghasilkan schadenfreude kelompok. Sebaliknya 

juga, orang dengan harga diri tinggi merasa lebih lemah dan jarang 

merasakan schadenfreude, terutama jika orang yang mengalami dianggap 

lebih rendah derajatnya. 

Ouwerkerk & Johnson (2016) juga menyebutkan bahwa 

schadenfreude sering terlihat di media sosial (Facebook, Instagram, dan 

Twitter). Mereka mengatakan bahwa di media sosial, untuk menjaga 

evaluasi positif, orang cenderung membuat perbandingan sosial dengan 

mereka yang memiliki status sosial lebih rendah atau kurang beruntung 

dari dirinya sendiri. 

Schadenfreude adalah emosi yang tidak diinginkan secara sosial. 

Menurut Jung dan Kaeasawa (Simamora, 2021), individu yang 

mengekspresikan emosi tersebut kepada orang-orang di sekitar mereka 

cenderung dianggap tidak bermoral, tidak kompeten, dan tidak 

berperasaan. Watanabe (2019) juga menyebutkan resiko akan sikap 

schadenfreude ini, yaitu rusaknya hubungan diantara si pelaku dan target.  
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2. Faktor penyebab Schadenfreude 

Menurut Smith et al. (2008), Van Dijk et al. (2011) dan Feather & 

Sherman (2002), ada empat kondisi yang bisa menyebabkan 

schadenfreude muncul pada seorang schadenfroch (pihak yang senang 

akan penderitaan orang lain), yaitu yang pertama saat schadenfroch 

mendapatkan keuntungan dari kemalangan orang lain. Ketika saingannya 

gagal dalam membuka peluang dan kemudian memberikan keuntungan 

secara psikologis, maka schadenfreude cenderung terjadi. 

Kemudian yang kedua, schadenfreude cenderung terjadi ketika 

schadenfroch melihat bahwa orang lain layak mendapatkan kemalangan 

karena kemunafikan atau rasa ketidakadilan terhadap seseorang yang 

menderita kemalangan. Dengan cara ini, schadenfroch memandang 

kesialan sebagai jawaban logis untuk kemunafikan dan ketidakadilan itu. 

Faktor ketiga dikarenakan kemalangan dialami oleh orang yang 

diirikan atau yang ada di posisi superior. Van Dijk dkk menjelaskan 

bahwa harga diri akan menurun ketika seseorang menderita kemalangan. 

Pada saat yang sama, para schadenfroch akan merasakan peningkatan 

harga diri mereka. Oleh karena itu, kemalangan orang yang diirikan akan 

membawa harga diri kedua belah pihak untuk perbandingan yang lebih 

seimbang. Faktor yang terakhir terjadi ketika schadenfreude diarahkan 

oleh kebencian pengamat terhadap orang-orang yang tidak beruntung. 

3. Aspek Schadenfreude 

 Schadenfreude diartikan sebagai perasaan senang saat orang lain 

sedang tertimpa kemalangan, maka perasaan senang di sini memiliki 

perbedaan dengan rasa senang pada umumnya (T. W. Smith, 2018). 

Schadenfreude memiliki beberapa aspek menurut Smith dalam buku yang 

ditulisnya, yaitu kesenangan oportunistik, emosi tersembunyi, 

keberhakkan dan karma dan bentuk istirahat.  

 Aspek-aspek yang dikemukakan oleh Smith sesuai dengan 

perkembangan zaman dan dapat mewakili dengan sebenarnya variabel 

schadenfreude itu sendiri. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa 

penelitian dan tulisan terbaru yang mengutip aspek milik Smith ini, di 
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antaranya penelitian dari Abdillah, 2019; Nainggolan, 2020; Syahid, 

2021; Muhammad, 2021; Farini, 2021; dan Firdaus, 2021. Aspek-aspek 

milik  Smith (2018) tersebut diuraikan sebagai berikut:  

a. Kesenangan oportunistik (Opportunistic pleasure) : KBBI 

mengartikan oportunisme sebagai pemikiran yang hanya 

mementingkan diri sendiri untuk keuntungan pribadi berdasarkan 

kesempatan yang sedang didapatkan. Maksud Smith menyandingkan 

kata kesenangan dan opurtunism adalah perasaan senang atas 

kemalangan yang menimpa orang lain, yang itu bukan disebabkan 

oleh pelaku schadenfreude, tetapi disebabkan oleh kesalahan target 

schadenfreude sendiri. 

b. Emosi tersembunyi : Aspek ini menjelaskan mengenai Schadenfreude 

sering kali tidak disadari oleh schadenfroh. Dimana emosi/perasaan 

ini muncul beriringan dengan kebersyukuran diri atas keselamatan dan 

keberhasilan dirinya tanpa memperdulikan orang lain yang gagal. 

Bersyukur merupakan emosi atau perasaan yang baik dimana 

seseorang merasa beruntung atas apa yang diberikan oleh tuhan atau 

juga atas usaha nya sendiri. namun hal ini dapat tergolong 

schadenfreude ketika bersyukur atas kematian orang lain atau 

bersyukur atas kemalangan orang lain.  

c. Keberhak-kan dan karma : Kesenangan ini muncul karena kemalangan 

orang lain yang dianggap oleh schadenfroh merupakan karma atas 

perbuatannya sehingga orang tersebut berhak mendapatkan 

kemalangan tersebut. Ketika orang lain mengalami kesedihan maka 

seseorang akan mempertimbangkan apakah kesedihan tersebut berhak 

di peroleh atau karena sebuah musibah yang didapati sehingga hal 

tersebut menjadi pertimbangan schadenfreude muncul sebagai 

tanggapan atas kesedihannya. Dicontohkan ketika seseorang yang 

terjatuh ketika sedang berjalan sambil menggunakan handphone maka 

akan memunculkan schadenfreude bagi orang yang melihat kesedihan 

yang pantas didapati karena kelalaian ketika berjalan. 
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d. Form of respite (bentuk istirahat) Schadenfreude disini muncul 

sebagai istirahat bagi hati yang selalu iri terhadap orang lain. Sehingga 

ketika orang yang di iri kan tertimpa kemalangan atau kemunduran 

maka schadenfreude akan merasa senang sekaligus dapat beristirahat 

dari tekanan iri. Dapat diartikan bahwa iri merupakan sesuatu yang 

melelahkan sehingga ketika iri tersebut hilang maka seseorang yang 

iri tersebut dapat beristirahat dari tekanan yang melelahkan tersebut. 

Oleh karena itu seseorang akan merasa senang ketika orang yang 

membuatnya iri mengalami kemunduran.  

D. Pengaruh Kematangan Emosi untuk mengurangi Schadenfreude yang 

dapat menyebabkan kecenderungan perilaku Cyberbullying 

Kecemburuan seseorang di media sosial, menjadi akar munculnya 

emosi schadenfreude ketika orang yang diriikan menimpa keburukan. 

Emosi negatif berupa schadenfreude juga bisa memunculkan perilaku 

cyberbullying. Berdasarkan hasil penelitian dari Cecconi et al. (2020) 

bahwasannya Dari 361 komentar online, masing-masing 51,25% orang 

Italia (185) dan 48,75% (176) tweet berbahasa Inggris, 21,61% (78) kasus 

diklasifikasikan sebagai Compantation Schadenfreude, 13,58% (49) 

sebagai Identification, 36.56% (132) sebagai Aversion, dan 28.25% (102) 

sebagai Injustice Schadenfreude. Oleh karena itu, empat jenis muncul 

lengkap, mereka berbeda satu sama lain, dan saling bersilangan tidak 

disengaja dan memprovokasi kemalangan. Bahkan bukan saja emosi 

negatif schadenfreude, kepribadian yang negatif juga memicu timbulnya 

perilaku cyberbullying, seperti  hasil penelitian dari Nuqul et al. (2020) 

yang menyebutkan bahwa temuan ini memperkuat penelitian yang ada 

yang menunjukkan bahwa ciri-ciri kepribadian menjadi prediktor perilaku 

cyberbullying.  

Terdapat beberapa hasil penelitian yang menunjukkan hasil bahwa 

melihat apa yang orang lain posting dapat menimbulkan perbandingan 

sosial yang tidak menyenangkan dan bisa membuat tingkat kesejahteraan 

psikologis penggunanya menurun. Hal ini relevan dengan apa yang disebut 

Krasnova et al. (2013)  sebagai “facebook envy”. Menurut mereka, ketika 
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bermain media sosial dan kemudian melihat postingan orang lain yang 

terlihat bahagia dan tanpa cela, bisa menimbulkan sikap cemburu dan 

kemudian merasa frustasi. Reaksi emosi negatif yang dihasilkan 

menyebabkan seseorang melakukan defense mechanism untuk mengurangi 

rasa tidak nyaman yang diakibatkan adanya stressor dengan cara 

melalukan perundungan. 

Ketidaksopanan dalam platform online bisa terjadi dikarenakan 

perasaan bersaing, schadenfreude, dan juga perbandingan sosial di antara 

pengguna individu (Ouwerkerk & Johnson, 2016). Penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa perilaku agresif sekarang meluas ke pengguna sosial 

pengguna media ketika dipicu oleh faktor lain seperti suasana hati (Cheng 

et al., 2017). Lebih-lebih lagi, Ouwerkerk & Johnson (2016) menunjukkan 

bahwa pelaku agresif di media sosial seperti cyberbullyer, memiliki 

karakteristik kepribadian tertentu, termasuk narsisme (tipe kepribadian 

dalam dark triad) dan kecenderungan untuk schadenfreude.  

 Penelitian Brubaker et al. (2021) mengeksplorasi bagaimana dark 

triad (narsisme, Machiavellianisme, dan psikopati) memprediksi perilaku 

trolling di internet. Hasil penelitian Brubaker mengungkapkan bahwa 

kegelapan pengaruh triad pada trolling dimediasi oleh schadenfreude. 

Meskipun individu mungkin menunjukkan ciri-ciri kepribadian yang lebih 

gelap, egois, licik, dan tidak peka terhadap kebutuhan orang lain, bukan 

berarti seseorang akan terlibat dalam trolling online. Namun, mereka yang 

menunjukkan narsisme, Machiavellianisme, dan psikopati lebih mungkin 

untuk menunjukkan perilaku trolling jika mereka memperoleh kenikmatan 

dari penderitaan yang dialami orang lain. Statement ini menjadi argumen 

dalam penelitian ini bahwa tipe individu dengan kecenderungan 

schadenfreude akan lebih cenderung untuk terlibat dalam perilaku 

cyberbullying. 

Kematangan emosi merupakan suatu tahap dimana seseorang 

mampu mencapai kedewasaan secara emosional, dilihat dari terarahnya 

emosi dan memiliki pandangan yang objektif dalam menghadapi suatu 

permasalahn, tidak menimbulkan kerugian baik untuk dirinya maupun 
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orang lain. Seseorang dengan emosi yang matang tidak akan lagi bersikap 

seperti anak-anak dan mampu untuk melakukan penilaian kritis terlebih 

dahulu terhadap suatu situasi sebelum melakukan suatu tindakan (Hurlock, 

2011). Individu dengan kematangan emosi yang baik identik dengan 

individu yang berada pada fase dewasa awal. Mahasiswa sendiri berada 

pada kisaran usia antara 18-25 tahun, dan menurut Willis (2020) rentang 

usia ini berada pada fase dewasa awal (young adulthood). 

Seseorang dengan kematangan emosi yang baik akan memiliki 

kepekaan yang baik terhadap ekspresi perasaan yang diungkapkan oleh 

orang lain, juga memiliki rasa empati atau mampu memposisikan diri 

selayaknya kondisi orang lain sehingga  ia memahami pikiran ataupun 

perasaan orang lain. Hal ini tentunya sangat bertolak belakang dengan 

sikap schadenfreude, di mana alih-alih berempati terhadap kondisi sedih 

seseorang, schadenfreude justru memunculkan rasa senang yang 

menikmati kemalangan orang lain (T. W. Smith, 2018).  

Indikasi penting dari kematangan emosi adalah individu bisa 

menilai suatu situasi secara kritis sebelum menanggapinya, bukan tanpa 

berpikir seperti orang yang tidak dewasa atau kekanak-kanakan. Menurut 

Yashvir Singh dan Mahesh Bhargava (Srinivasan & Pugalenthi, 2019) 

ketidakdewasaan emosional termasuk emosional yang tidak stabil dan 

pada dasarnya individu kurang memiliki kapasitas dalam memecahkan 

masalah dan mereka akan menunjukkan perasaan rendah diri, kegelisahan, 

dan permusuhan yang memicu timbulnya emosi schadenfreude. Seseorang 

yang memiliki kematangan emosi yang bagus, maka dia tidak akan 

berpikiran kekanak-kanakan lagi dan lebih berpikiran dewasa. Menurut 

Martin (2003), kematangan emosi adalah kemampuan untuk menerima 

negativitas dari lingkungan tanpa membalas dengan sikap negatif, tapi 

dengan tindakan bijak. Maksudnya adalah reaksi yang dia munculkan 

berupa emosi-emosi yang positif, bukan emosi-emosi yang negatif seperti 

schadenfreude. Seperti halnya yang tertuang dalam hasil penelitian 

Trifiana (2015) yang menunjukkan bahwa kematangan emosi 

mempengaruhi perilaku prososial; dan penelitian Ramadhani (2021) yang 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan emosi 

dengan empati. 

 Sinaga (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa unggahan 

tentang ujaran kebencian di media sosial lebih banyak terjadi dalam ranah 

politik, pemerintah dalam memebrikan kebijakan, isu SARA, ataupun 

tokoh publik yang sedang kontroversial. Ujaran kebencian memiliki 

beberapa faktor penyebab, yaitu kesalah pahaman, emosi yang terpancing, 

memiliki kebencian secara personal, iseng ataupun hanya untuk 

memberikan nasihat. Febriyani (2018) juga menyebutkan terkait prediktor 

yang menjadi penyebab seseorang memberikan ujaran kebencian, yaitu 

prediktor internal dan prediktor eksternal. Prediktor internal dapat berasal 

dari tingkat kematangan emosional dan keadaan psikologisnya. Sedangkan 

prediktor eksternal dapat berasal dari kontrol sosial yang kurang, suatu 

kelompok yang memiliki kepentingan, dan masyarakat sendiri yang tidak 

tahu. Dari semua prediktor, keadaan emosional dan psikologis yang peling 

sering menjadi penyebab seseorang memberikan ujaran kebencian.  

 Trajkova & Neshkovska (2018) melakukan penelitian yang 

mendapatkan hasil bahwasannya ujaran kebencian yang dilakukan di 

media sosial tidak hanya dilakukan oleh kalangan masyarakat biasa, tapi 

juga politisi ataupun aktivis politik, yang mana mereka mengunggah 

pidato yang berisi tentang kebencian. Dapat dikatakan salah satu yang 

berperan dalam menimbulkan ujaran kebencian adalah keadaan emosional 

seseorang. Keadaan emosi tertentu individu berperan baginya saat 

menghadapi suatu isu yang sedang beredar ataupun menghadapi keadaan 

yang sedang dihadapi saat itu. Maka di sini diperlukan kematangan emosi 

yang baik, tingginya regulasi emosi, dan kontrol diri untuk mencerna isu 

dan informasi yang sedang beredar. 

 Kematangan emosi merupakan suatu kondisi atau keadaan 

perkembangan emosional dimana seseorang telah memenuhi tingkat 

kedewasaan (Chaplin & Kartono, 2011). Berangkat dari definisi ini, 

individu yang sudah matang tidak lagi akan menunjukkan emosi yang 

kekanak-kanakan. Hurlock (2011) mengasumsikan kematangan emosi 
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sebagai suatu kondisi atau respon perasaan yang stabil terhadap suatu 

objek permasalahan sehingga melakukan pertimbangan saat mengambil 

suatu tindakan, yang mana akan berdampak pada stabilnya suasana hati. 

Menurut Adam (2012), seseorang memiliki kematangan emosi yang tinggi 

diindikasikan dengan dirinya yang mampu menerima dan mengungkapkan 

emosi dengan baik, setia, realistis juga menghargai orang lain, menilai 

inspirasi dan harapan, berempati, mengurangi pertimbangan yang bersifat 

emosional,serta menghargai sekitar. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Gustiningsih & Hartosujono (2017) 

dengan judul “Hubungan Kematangan Emosi dengan Kecenderungan 

Perilaku Cyberbullying pada Pengguna Twitter di Universitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta” menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara kematangan emosi dengan kecenderungan 

perilaku cyberbullying. Artinya ketika kematangan emosi seseorang tinggi, 

kecenderungan perilaku cyberbullying akan rendah, dan sebaliknya. 

  Sedangkan penelitian terkait pengaruh schadenfreude terhadap 

cyberbullying mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan positif antara 

schadenfreude dengan kecenderungan cyberbullying. Semakin tinggi 

schadenfreude maka akan semakin tinggi  kecenderungan seseorang untuk 

melakukan cyberbullying, dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan variabel 

kematangan emosi dan schadenfreude secara bersama-sama berpengaruh 

secara positif dan negatif terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying 

  Chaplin & Kartono (2011) mendefinisikan kematangan emosi 

sebagai kondisi yang mengarah pada kematangan perkembangan emosi 

sehingga individu tidak lagi menunjukkan emosi seperti mereka di masa 

kecil. Jadi, individu yang dapat menunjukkan emosi dewasa yang mudah 

menghadapi tekanan sehingga tidak mudah mengalami kecemburuan 

sosial terhadap orang lain di sosial media.   

  Seseorang dengan kematangan emosi yang tinggi akan memiliki 

kepekaan terhadap apa yang diekspresikan orang lain, juga memiliki 

kemampuan untuk merasakan empati atau memposisikan diri di kondisi 

orang lain sehingga ia dapat memahami apa yang orang lain rasakan atau 
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pikirkan. Berbanding terbalik dengan seseorang yang gemar melakukan 

cyberbullying, yang digambarkan sebagai seseorang yang memiliki tingkat 

empati yang rendah. Pelaku terkadang menjadikan perilaku cyberbullying 

sebagai hiburan bagi dirinya, ibarat permainan yang bertujuan untuk 

membuat orang lain terluka (Willard, 2007). Pelaku cyberbullying hanya 

berniat iseng sehingga lebih mudah untuk menggunakan media sosial 

dibandingkan melakukannya secara langsung di dunia nyata. Motif untuk 

mencari kesenangan kerap kali digunakan oleh pelaku yang suka 

melakukan bullying (P. K. Smith et al., 2008). 

  Rahayu (2008) menyebutkan bahwa seseorang dengan kematangan 

emosi yang rendah akan lebih mudah memunculkan perilaku agresi 

dibandingkan seseorang yang memiliki kematangan emosi yang tinggi.  

mengungkapkan bahwa individu yang belum stabil dan kurang matang 

emosinya dapat lebih mudah muncul perilaku agresinya daripada yang 

telah matang emosinya. Hal ini dikarenakan orang tersebut belum 

memiliki kemampuan untuk meregulasi emosinya serta memberikan 

respon pada stimulus yang bersifat negatif. Seharusnya seseorang yang 

sudah berada pada fase dewasa awal sudah mampu bertanggungjawab atas 

segala perilaku yang diperbuat serta sudah memiliki pengendalian diri 

yang sudah berkembang (Santrock, 2011). 

  Di lain sisi, seseorang yang sudah matang emosinya memiliki 

kemampuan untuk tidak membiarkan perilaku agresi seperti cyberbullying 

muncul, mampu melakukan pengendalian emosi, pintar memahami apa 

yang dirasakan orang lain, serta mampu menjalin interaksi positif dengan 

lingkungan Rahayu (2008). Sehingga dapat dikatakan jika individu telah 

matang secara emosi, maka kecenderungan munculnya perilaku 

cyberbullying akan minim, begitu pula sebaliknya. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi dan kerangka teori, maka dapat dirumuskan  

beberapa hipotesis sebagai berikut : 

1. H1 : Terdapat pengaruh antara schadenfreude terhadap kecenderungan 

perilaku cyberbullying 
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2. H2 : Terdapat pengaruh antara schadenfreude terhadap kecenderungan 

perilaku cyberbullying melalui kematangan emosi  

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pengujian teori 

dengan metode kuantitatif ini dilakukan dengan cara melihat hubungan atau 

pengaruh antar variabel. Azwar (Azwar, 2011) berpendapat bahwasanya 

metode kuantitatif hakikatnya digunakan untuk menguji suatu hipotesis dan 

probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil sebagai sandaran kesimpulan 

hasilnya. 

B. Definisi Operasional 

1. Schadenfreude 

 Schadenfreude dalam peneltian ini didefinisikan sebagai 

kecenderungan untuk merasa bahagia akan penderitaan orang lain. 

Indikasi seseorang memiliki emosi schadenfreude adalah memiliki 

kesenangan oportunistik, memiliki emosi tersembunyi , merasa berhak 

dan percaya dengan adanyakarma, serta merasa perlu untuk 

mengistirahatkan dirinya dari rasa iri. Schadenfreude dalam penelitian ini 

diukur dengan skala dibuat oleh Muhammad (2021) berdasarkan aspek 

schadenfreude yang dikemukan oleh Smith (2018). Jika semakin tinggi 

skor schadenfreude, maka semakin tinggi tingkat potensi emosi 

schadenfreude seseorang muncul. 

2. Kematangan Emosi 

 Kematangan Emosi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

tahapan tercapainya kedewasaan perkembangan emosional dimana 

individu mampu mengendalikan emosinya secara terarah dan mampu 

melihat persoalan secara objektif sehingga perilaku yang ditunjukkan 

tidak merugikan bagi dirinya serta orang lain. Kematangan emosi dalam 

penelitian ini diukur dengan skala yang dibuat oleh Eriningtyas (2018) 

berdasarkan aspek kematangan emosi yang dikemukakan oleh Walgito 

(2004) yaitu kontrol emosi, pengambilan keputusan, bertanggung jawab, 

dan penerimaan diri dan orang lain.  
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3. Cyberbullying 

 Cyberbullying dalam penelitian ini didefinisiskan sebagai perilaku 

mengirimkan atau melakukan postingan dengan materi yang menyakitkan 

dan mengganggu kepada dan/tentang orang lain.  Kecenderungan 

cyberbullying ini diindikasikan dengan repetition, intent, harm, dan 

ketidakseimbangan kekuatan. Cyberbullying dalam penelitian ini diukur 

dengan cyberbullying scale yang dikembangkan oleh Patchin dan Hinduja 

(2015). Jika semakin tinggi skor skala cyberbullying, maka makin kuat 

kecenderungan melakukan cyberbullying. 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Istijanto (Istijanto, 2006) mengartikan populasi sebagai jumlah 

keseluruhan anggota yang menjadi target penelitian. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Indonesia yang 

berusia antara 18-25 tahun, dengan jumlah populasi tidak diketahui. 

2. Sampel 

Sampel merupakan anggota yang diambil dari populasi untuk 

menjadi perwakilan yang akan diteliti. Menurut Kuncoro (Kuncoro, 

2009), sampel merupakan bagian dari unit populasi. Untuk menentukan 

ukuran sampel penelitian dapat menggunakan tabel penentuan jumlah 

sampel Isaac dan Michael (“Handbook in Research and Evaluation,” 

1971). Berdasarkan tabel milik mereka, maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 349 dengan taraf kesalahan 5% dan 

membulatkannya menjadi 350 sampel. 

3. Teknik Sampling 

 Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu 

nonprobability sampling dengan teknik accidental sampling. Menurut 

Notoatmojo (2010) accidental sampling adalah metode penentuan sampel 

dengan mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu 

tempat sesuai dengan konteks penelitian. Maka subjek yang berjumpa 

dengan peneliti dan memenuhi kriteria berupa mahasiswa berusia 18-25 
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tahun serta memiliki akun media sosial aktif, maka akan peneliti pilih 

menjadi sampel 

D. Sumber Data  

1. Data Primer  

Data didapatkan langsung dari jawaban responden melalui 

kuesioner yang berkaitan dengan masalah cyberbullying, kematangan 

emosi, dan schadenfreude. Dalam  menyusun kuesioner ini, peneliti 

menggunakan skala Likert. Dengan skala Likert, peneliti ingin 

mengetahui tingkat schadenfreude, kematangan emosi, dan 

kecenderungan perilaku cyberbullying yang ada pada mahasiswa UIN 

Malang.  

Tabel 3.1  

Bobot skor tiap item 

 

 

a. Skala perilaku cyberbullying 

Skala cyberbullying ini skala yang dikembangkan oleh 

Patchin dan Hinduja (2015) dengan aspek-aspek seperti 

pengulangan (repetition), membahayakan (harm), niat atau 

maksud (intention), dan ketidakseimbangan kekuatan 

(imbalance of power).  

Tabel 3.2  

Blue Print perilaku Cyberbulllying 

Perilaku 

cyberbullying 

Favorabel Unfavorabel 

Sangat Sering 

Sering 

Jarang 

Tidak Pernah 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

Schadenfreude dan 

Kematangan Emosi 

  

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 
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No. Aspek Indikator Jumlah 

1 Pengulangan 

(Repetition) 

Menciptakan 

kekhawatiran yang 

konstan bagi korban di 

media sosial 

2 

  Melakukan 

cyberbullying dengan 

korban yang sama   

2 

2 Niat/maksud 

(Intention) 

Melakukan 

cyberbullying dengan 

sengaja untuk 

menyebabkan kerugian 

bagi korban  

2 

  Sadar melakukan 

cyberbullying untuk 

menyakiti korban 

2 

3 Membahayakan 

(Harm) 

Menyakiti korban 

dengan cara tertentu 

secara online 

2 

  Memberikan kerugian 

setidaknya pada salah 

satu aspek (fisik, 

sosial, emosional, 

psikologis, atau 

perilaku) bagi target  

2 

4 Ketidakseimbangan 

kekuatan 

(Imbalance of 

power) 

Melakukan 

perundungan online 

dengan target yang 

lebih lemah 

2 

  Memanfaatkan 

setidaknya salah satu 

aspek (popularitas, 

2 



 

43  

kekuatan fisik, tinggi 

badan, kompetensi 

sosial, kecerdasan, 

ekstroversi, 

kepercayaan diri, usia, 

jenis kelamin, ras, 

etnis dan status sosial 

ekonomi)  

 Jumlah  16 

 

b. Blue print skala Schadenfreude 

Skala ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

schadenfreude. Skala disusun berdasarkan aspek-aspek dari 

schadenfreude yang dikemukakan Smith (2018). 

Tabel 3.3  

Blueprint Schadenfreude 

Aspek Indikator Jumlah Item 

Kesenangan 

Oportunistik 

Rasa senang yang muncul karena 

mendapat keuntungan dari 

kesedihan/ kegagalan orang lain 

di sosial media 

4 

Rasa senang yang muncul karena 

ketidak sengajaan melihat 

kegagalan/ kesialan orang lain di 

sosial media 

4 

Emosi 

tersembunyi 

Rasa senang terhadap kesedihan/ 

kegagalan orang lain yang muncul 

beriringan dengan rasa 

kebahagiaan/kesuksesan kita 

4 

Rasa senang yang muncul atas 

ketidak beruntungan orang lain 

4 
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beriringan dengan rasa 

kebersyukuran kita 

Keberhakkan 

dan karma 

Rasa senang yang muncul atas 

kesedihan orang lain karena 

kesedihan tersebut dianggap 

pantas dan merupakan sebuah 

karma atau akibat dari perbuatan 

seseorang di sosial media 

4 

Bentuk 

istirahat 

Rasa senang yang muncul karena 

orang yang selalu membuat iri 

mengalami kemunduran di sosial 

medianya 

4 

Jumlah  24 

 

c. Blue print skala Kematangan Emosi 

Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat kematangan 

emosi. Disusun berdasarkan aspek-aspek kematangan emosi 

dari Walgito (2004). 

Tabel 3.4  

Blueprint Kematangan Emosi 

No Aspek Indikator Jumlah 

1 Kontrol Emosi Memiliki emosi yang stabil, 

tidak bersifat impulsif, hanya 

merespon stimulus yang 

tertuju pada dirinya 

5 

Mampu melakuan kontrol 

terhadap emosinya, serta dapat 

mengekspresikan emosi ke 

arah yang lebih positif 

5 

2 Penerimaan Diri Mampu mengambil keputusan 

secara objektif 

5 
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Mampu mencari solusi atas 

masalah dengan cara yang 

kreatif 

5 

3 Tanggung jawab Dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya individu 

tidak mudah frustrasi,  

5 

Menghadapi persoalan dengan 

penuh pengertian serta 

melakukan tanggung jawabnya 

dengan baik 

5 

4 Pengambilan 

Keputusan 

Mau mengakui kesalahannya 5 

Dapat menerima konsekuensi 

dari perilakunya 

5 

Jumlah 40 

 

2. Data Sekunder 

 Dokumentasi penelitian, yaitu dengan cara mengumpulkan 

referensi ataupun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan landasan teori dan teknik analisa dalam 

memecahkan masalah. 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Kevalidan suatu instrumen bisa dibuktikan dengan kemampuannya 

dalam mengukur suatu variabel yang diinginkan dengan tepat. Menurut 

Supriyanto & Maharani (2013), agar diketahui suatu item valid atau 

tidak, dilakukan perbandingan indeks korelasi product moment (r hitung). 

Instrumen dinyatakan valid jika dia memiliki koefisien korelasi (r) ≥ 0,3 

dengan Cronbach Alpha 0,05. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah instrumen yang diuji dinyatakan valid, maka selanjutnya 

instrumen diukur reliabilitasnya. Reliabilitas sendiri merupakan tingkat 

konsistensi suatu instrumen dalam mengukur variabel. Maksudnya 
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adalah reliabel apabila dipakai untuk mengukur konstruk atau konsep 

dari kondisi satu ke kondisi lainnya. Instrumen dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

F. Metode Analisis 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis ini digunakan untuk menjelaskan data dalam penelitian 

ini, yang terdiri dari cyberbullying, kematangan emosi, dan 

schadenfreude. Nilai maksimum, nilai minimum, mean dan standar 

deviasi digunakan untuk mengukur penelitian ini.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas residual dilakukan dengan tujuan agat peneliti tahu 

normal atau tidaknya distribusi data. Namun sebelumnya dilakukan 

terlebih uji normalitas data agar peneliti mengetahui apakah data ini 

dapat menggunakan uji analisis parametrik atau nonparametrik. 

Metode pengujian yang digunakan yaitu dengan metode visual. Yaitu 

dengan melihat hasil histogram dari hasil uji normalitas. Data dapat 

dikatakan normal jika bentuknya seperti lonceng terbalik yang 

simetris, tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus. 

b. Uji Linearitas 

 Uji linearitas merupakan salah satu syarat yang dilakukan dalam 

analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah tiga variabel yang sudah ditetapkan dalam hal ini, 

yaitu dua variabel independen dan satu variabel dependen memiliki 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Simpulan data 

dapat dikatakan linear apabila memiliki taraf p linearitas lebih kecil 

dari 0,05 (p<0,05). 

3. Uji Hipotesis 

 Uji Mediasi dan Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

Macro PROCESS Hayes pada SPSS for Windows. Analisis mediasi 

sederhana (Hayes, 2013) merupakan metode statistik untuk menjelaskan 

mekanisme jalur hubungan, melalui model yang terdiri dari variabel 



 

47  

sebab (X) yang berhubungan dengan satu variabel akibat (Y) melalui satu 

variabel perantara atau mediator (M). 
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BAB 4 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan 

berbentuk angka. Dari data yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan 

software SPSS. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis peran 

schadenfreude sebagai variabel mediator pada pengaruh kematangan emosi 

terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying. Dengan tujuan yang didasarkan, 

data dikumpulkan dengan kuesioner sebanyak 350 responden yang merupakan 

mahasiswa dengan rentang usia 19-25 tahun dan memiliki akun media sosial. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara tertutup dengan menggunakan skala likert 

1-4. Penelitian ini menggunakan 1 variabel independen yaitu variabel kematangan 

emosi, 1 variabel dependen yaitu cyberbullying, keputusan pembelian, serta 1 

variabel mediator yaitu schadenfreude. 

A. Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden merupakan ragam latarbelakang yang dimiliki 

responden itu sendiri. Karakteristik ini untuk melihat responden memiliki 

background seperti apa yang dalam penelitian ini background responden 

difokuskan pada jenis kelamin, umur, media sosial yang digunakan, urutan 

kelahiran, jumlah saudara, domisili, tempat tinggal selama kuliah, keaktifan 

berorganisasi, dan intensitas mengakses sosial media. Hasil yang didapat 

adalah:  

1. Karakteristik Jenis Kelamin 

 Keragaman responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 4.1 

Pengujian Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 

Perempuan 

114 

236 

32,57% 

67,43 

Total 350 100% 
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 Berdasarkan Tabel 4.1 diatas penelitian ini menggunakan 

responden sebanyak 350 sampel mahasiswa dimana dari sampel yang 

dipilih apabila dilihat dari segi jenis kelamin secara keseluruhan sampel 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 67,43% dan sisanya laki-laki 

sebanyak 32,57%.  

2. Karakterisitik Usia 

 Keragaman responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada 

tabel 4.2 berikut ini : 

Tabel 4.2 

Pengujian Karakteristik Umur 

Usia Frekuensi Persentase 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

29 

36 

53 

57 

63 

33 

47 

32 

8,28% 

10,28% 

15,14% 

16,28% 

18% 

9,42% 

13,42% 

9,14% 

Total 350 100% 

 

 Hasil analisis Tabel 4.2 memberikan gambaran bahwa dari sampel 

yang terambil sebanyak 350 responden pada kalangan mahasiswa 

ternyata pada segi umur terdapat 8 pengelompokan dan yang paling 

banyak terambil pada umur 22 tahun sebanyak 18%. 

3. Karakteristik Urutan Kelahiran 

 Keragaman responden berdasarkan urutan kelahiran dapat 

ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut ini : 

Tabel 4.3 

Pengujian Karakteristik Urutan Kelahiran 

Urutan Kelahiran Frekuensi Persentase 
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Pertama 

Anak Tengah 

Terakhir 

Anak Tunggal 

149 

76 

109 

16 

42,57% 

21,71% 

31,14% 

4,57% 

Total 350 100% 

  

 Hasil analisis Tabel 4.3 memberikan gambaran bahwa dari sampel 

yang terambil sebanyak 350 responden pada kalangan mahasiswa 

ternyata pada segi urutan kelahiran terdapat 4 pengelompokan dan yang 

paling banyak terambil pada urutan kelahiran pertama sebanyak 42,57%. 

4. Karakteristik Media Sosial. 

 Keragaman responden berdasarkan jenis media sosial ditunjukkan 

pada tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4.4 

Pengujian Karakteristik Media Sosial 

Media Sosial Frekuensi Persentase 

Tiktok 

Instagram 

Facebook 

Twitter 

WhatsApp 

Telegram 

Line 

Youtube 

40 

109 

6 

46 

121 

13 

14 

1 

11,42% 

31,14% 

1,71% 

13,14% 

34,57% 

3,71% 

4% 

0,28% 

Total 350 100% 

 

   Hasil analisis Tabel 4.4 memberikan gambaran bahwa dari 

sampel yang terambil sebanyak 350 responden pada kalangan mahasiswa 

ternyata pada segi karakteristik penggunaan media sosial paling banyak 

terambil pada media sosial WhatsApp sebanyak 34,57%. 

5. Karakteristik Keaktifan Organisasi 
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 Keragaman responden berdasarkan keaktifan berorganisasi selama 

berkuliah dapat ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel 4.5 

Pengujian Karakteristik Keaktifan Organisasi 

Keaktifan Organisasi Frekuensi Persentase 

Aktif 

Tidak Aktif 

243 

107 

69,42% 

30,57% 

Total 350 100% 

 

 Hasil analisis Tabel 4.5 memberikan gambaran bahwa dari sampel 

yang terambil sebanyak 350 responden pada kalangan mahasiswa 

ternyata pada segi keaktifan dalam berorganisasi lebih banyak yang aktif 

sebesar 69,42%.  

6. Karakteristik Domisili 

 Keragaman responden berdasarkan domisili dapat ditunjukkan 

pada tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 

Pengujian Karakteristik Domisili 

Domisili Frekuensi Persentase 

Jawa Timur 

Jawa Barat 

DKI Jakarta 

DIY 

Jawa Tengah 

Bali 

Sulawesi Selatan 

Kalimantan Selatan 

Sumatera Utara 

NTB 

Banten 

Kalimantan Barat 

Sumatera Barat 

187 

36 

29 

26 

22 

12 

9 

5 

4 

4 

4 

2 

1 

53,42% 

10,28% 

8,28% 

7,42% 

6,28% 

3,42% 

2,57% 

1,42% 

1,14% 

1,14% 

1,14% 

0,57% 

0,28% 



 

52  

Sulawesi Utara 

Sulawesi Tengah 

NTT 

Maluku 

Lampung 

Kepulauan Riau 

Kalimantan Timur 

Bengkulu 

Aceh 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

0,28% 

0,28% 

0,28% 

0,28% 

0,28% 

0,28% 

0,28% 

0,28% 

0,28% 

Total 350 100% 

 

 Hasil analisis Tabel 4.6 memberikan gambaran bahwa dari sampel 

yang terambil sebanyak 350 responden pada kalangan mahasiswa 

ternyata pada segi domisili paling banyak terambil pada domisili Jawa 

Timur sebanyak 53,42%. 

7. Karakteristik Durasi Mengakses Media Sosial dalam Sehari 

 Keragaman responden berdasarkan durasi mengakses media sosial 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini : 

Tabel 4.7 

Pengujian Karakteristik Durasi Mengakses Sosial Media 

Durasi Mengakses Sosial Media Frekuensi Persentase 

> 1,5 jam 

40 menit – 1,5 jam 

< 40 menit 

220 

97 

33 

62,85% 

27,71% 

9,42% 

Total 350 100% 

 

 Hasil analisis Tabel 4.7 memberikan gambaran bahwa dari sampel 

yang terambil sebanyak 350 responden pada kalangan mahasiswa 

ternyata pada segi durasi mengakses sosial media terdapat 3 

pengelompokan dan yang paling banyak terambil pada durasi di atas 1,5 

jam dam sehari sebanyak 62,85%. 

8. Karakteristik Frekuensi Mengakses Media Sosial dalam Seminggu 
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 Keragaman responden berdasarkan frekuensi mengakses media 

sosial dalam seminggu dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut ini : 

Tabel 4.8 

Pengujian Karakteristik Frekuensi Mengakses Sosial Media 

Durasi Mengakses Sosial Media Frekuensi Persentase 

Setiap Hari 

4-6 Kali  

1-3 Kali 

292 

38 

20 

83,42% 

10,85% 

5,71% 

Total 350 100% 

 

 Hasil analisis Tabel 4.8 memberikan gambaran bahwa dari sampel 

yang terambil sebanyak 350 responden pada kalangan mahasiswa 

ternyata pada segi frekuensi mengakses sosial media terdapat 3 

pengelompokan dan yang paling banyak terambil pada frekuensi setiap 

hari dalam seminggu sebanyak 83,42%. 

 

B. Analisis Data  

1.  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

 Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah data yang didapat di 

lapangan memang benar-benar layak untuk diteliti atau tidak. Pada 

pengujian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.  

a. Pengujian Validitas 

  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Metode yang digunakan untuk menilai validitas 

kuesioner tersebut adalah korelasi product moment atau 

menggunakan bivariate pearson.  

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Validitas Schadenfreude 

Nomor Item R Hitung Keterangan 

1 0,287 Valid 
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2 0,011 Tidak Valid 

3 0,389 Valid 

4 -0,041 Tidak Valid 

5 0,170 Tidak Valid 

6 0,363 Valid 

7 -0,118 Tidak Valid 

8 0,077 Tidak Valid 

9 0,601 Valid 

10 -0,217 Tidak Valid 

11 0,145 Tidak Valid 

12 0,268 Valid 

13 0,113 Tidak Valid 

14 0,337 Valid 

15 0,638 Valid 

16 0,310 Valid 

17 0,345 Valid 

18 0,536 Valid 

19 0,562 Valid 

20 0,432 Valid 

21 0,215 Tidak Valid 

22 0,604 Valid 

23 0,518 Valid 

24 0,383 Valid 

 

 Hasil di atas dapat disimpulkan bahwa pada instrumen skala tentang 

schadenfreude sebanyak 15 item valid, sedangkan 9 item dinyatakan 

tidak valid dikarenakan R hitung < 0,25. 

Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Validitas Cyberbullying 

Nomor Item R Hitung Keterangan 

1 0,851 Valid 
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2 0,870 Valid 

3 0,758 Valid 

4 0,586 Valid 

5 0,192 Tidak Valid 

6 0,936 Valid 

7 0,888 Valid 

8 0,740 Valid 

9 0,922 Valid 

10 0,334 Valid 

11 0,819 Valid 

12 0,920 Valid 

13 0,927 Valid 

14 0,947 Valid 

15 0,933 Valid 

16 0,917 Valid 

 

 Hasil di atas dapat disimpulkan bahwa pada instrumen skala tentang 

cyberbullying sebanyak 15 item valid, sedangkan 1 item dinyatakan tidak 

valid dikarenakan R hitung < 0,25. 

Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Validitas Kematangan Emosi 

Nomor Item R Hitung Keterangan 

1 0,120 Tidak Valid 

2 0,386 Valid 

3 0,577 Valid 

4 -0,026 Tidak Valid 

5 0,643 Valid 

6 0,103 Tidak Valid 

7 0,313 Valid 

8 0,510 Valid 

9 0,198 Tidak Valid 
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10 0,699 Valid 

11 0,272 Valid 

12 0,435 Valid 

13 0,435 Valid 

14 0,726 Valid 

15 0,656 Valid 

16 0,498 Valid 

17 0,435 Valid 

18 0,432 Valid 

19 0,502 Valid 

20 0,406 Valid 

21 0,515 Valid 

22 -0,141 Tidak Valid 

23 0,575 Valid 

24 0,484 Valid 

25 0,477 Valid 

26 0,645 Valid 

27 0,305 Valid 

28 0,088 Tidak Valid 

29 0,591 Valid 

30 0,058 Tidak Valid 

31 0,226 Tidak Valid 

32 0,562 Valid 

33 0,563 Valid 

34 0,409 Valid 

35 0,386 Valid 

36 0,312 Valid 

37 0,352 Valid 

38 0,286 Valid 

39 0,487 Valid 

40 -0,025 Tidak Valid 
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 Hasil di atas dapat disimpulkan bahwa pada instrumen skala tentang 

schadenfreude sebanyak 31 item valid, sedangkan 9 item dinyatakan 

tidak valid dikarenakan R hitung < 0,25. 

b. Pengujian Reliabilitas 

 Uji realibilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsistenatau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpa> 0,60. 

Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel C. Alpha Role of Thumb Keterangan 

Schadenfreude 0,745 0,6 Reliabel 

Cyberbullying 0,957 0,6 Reliabel 

Kematangan Emosi 0,883 0,6 Reliabel 

 

 Berdasarkan Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian variabel 

schadenfreude, cyberbullying, dan kematangan emosi dapat dikatakan 

reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik  

 Pengujian ini dilakukan untuk melihat data yang digunakan 

mengalami penyimpangan asumsi klasik atau tidak.Pada uji asumsi 

yang dilakukan tedapat 3 uji yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil dari 3 uji yang 

digunakan adalah:  

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi yang normal. Metode uji normalitas yang dapat 
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digunakan untuk menguji normalitas residual adalah dengan 

metode visual, yaitu dengan melihat histogram ataupun P-P Plot. 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram 

 

 Berdasarkan output chart di atas, dimana grafik histogram 

memberikan pola distribusi yang menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Uji Linearitas 

  ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Cyberb

ullying * 

Kemata

ngan 

Emosi 

Between 

Groups 

(Combined) 14783.627 52 284.301 7.952 .000 

Linearity 11296.344 1 11296.34

4 

315.97

1 

.000 

Deviation from 

Linearity 

3487.284 51 68.378 1.913 .000 

Within Groups 10618.113 297 35.751   

Total 25401.740 349    
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  Berdadasarkan nilai signifikansi (Sig) dari output di atas, 

diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. adalah 0.0 lebih kecil 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear 

secara signifikan antara variabel kematangan emosi dengan 

variabel cyberbullying.  

3. Uji Deskriptif 

 Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi, kemudian 

dapat dilakukan kategorisasi data pada masing-masing variabel. Berikut 

ini rincian kategorisasi data pada masing-masing variabel : 

Tabel 4.13 

Kategorisasi Schadenfreude 

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase 

(%) 

Mean 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

X > 45 

31 < X < 44 

X < 30  

13 

96 

241 

3,72% 

27,43% 

68,85% 

54,1 

34,5 

25,6 

 

 Tabel 4.13 menjelaskan mengenai kategori dari variabel 

schadenfreude. Sebanyak 13 mahasiswa dengan persentase 3,72% 

berada pada kategori tinggi, 96 mahasiswa dengan persentase 27,43% 

berada pada kategori sedang, dan sebanyak 241 mahasiswa dengan 

persentase 68,85% berada pada kategori rendah. Maka mahasiswa 

dalam penelitian ini lebih memiliki kecenderungan schadenfreude yang 

rendah. 

Tabel 4.14 

Kategorisasi Kematangan Emosi 

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase 

(%) 

Mean 

Tinggi X > 93 180 51,42% 103,3 
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Sedang 

Rendah 

61 < X < 92 

X < 62 

158 

12 

45,15% 

3,43% 

86,8 

50,5 

 

 Tabel 4.14 menjelaskan mengenai kategori dari variabel 

kematangan emosi. Sebanyak 180 mahasiswa dengan persentase 

51,42% berada pada kategori tinggi, 158 mahasiswa dengan persentase 

45,15% berada pada kategori sedang, dan sebanyak 12 mahasiswa 

dengan persentase 3,43% berada pada kategori rendah. Maka mayoritas 

mahasiswa dalam penelitian ini memiliki kematangan emosi yang 

tinggi. 

Tabel 4.15 

Kategorisasi Cyberbullying 

Kategori Kriteria Frekuensi Prosentase 

(%) 

Mean 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

X > 45 

31 < X < 44 

X < 30 

17 

37 

296 

4,86% 

10,57% 

84,57% 

49,8 

35,6 

21 

 

 Tabel 4.15 menjelaskan mengenai kategori dari variabel 

cyberbullying. Sebanyak 17 mahasiswa dengan persentase 4,86% 

berada pada kategori tinggi, 37 mahasiswa dengan persentase 

10,57% berada pada kategori sedang, dan sebanyak 296 mahasiswa 

dengan persentase 84,57% berada pada kategori rendah. Maka 

mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini memiliki kecenderungan 

yang rendah untuk melakukan perilaku cyberbullying.   

4. Uji Hipotesis Kematangan Emosi sebagai Variabel Mediator antara 

Schadenfreude terhadap Kecenderungan Perilaku Cyberbullying 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Hipotesis 
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 Berdasarkan hasil analisis menggunakan rumus Hayes di atas, 

mendapatkan hasil bahwasannya c (total effect) = 0,754 lebih besar 

dibandingkan c’ = 0,372. Jika c aksen lebih kecil dibandingkan total 

effect, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat efek mediasi. Namun 

efek mediasi yang diberikan berupa parsial, dikarenakan c aksennya 

masih signifikan. 

5. Uji Analisis Tambahan (Patrhway Analysis) 

  

 

 

 

 

 

 

a. Model 1  

Direct Effect = 0,319 

Indirect Effect = (-0, 788) x (-0,415) = 0,327 

Total Effect = 0,646 

Indirect Effect > Direct Effect = Emotional Maturity dapat menjadi 

mediator 

1. Model 2 

Direct Effect = -0,415 

Schadenfreude 

(X) 
Cyberbullying (Y) 

Kematangan 

Emosi (M) 

c’ = 0,372 

C = 0,754 

 

Emotional 

Maturity (X) 

Cyberbullying (Z) 

Schadenfreude (X) 

-0,788 
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Indirect Effect = (-0, 788) x 0,319 = -0,251 

Total Effect = -0,666 

Indirect Effect > Direct Effect = Schadenfreude dapat menjadi 

mediator 

C. Pembahasan 

1. Tawaran Baru dalam Kombinasi Variabel Intervening 

 Penelitian terkait cyberbullying sendiri memang sudah sangat 

banyak dilakukan, baik itu menggunakan metode kuantitatif ataupun 

kualitatif. Namun penelitian cyberbullying dengan konteks mahasiswa 

sebagai pelakunya masih bisa dibilang sangat jarang. Kebanyakan 

penelitian terkiat bullying berkaitan dengan perilaku yang terjadi di 

sekolah dasar sampai sekolah menengah atas, dengan pelaku atau 

korbannya adalah siswa. Maka melalui penelitian ini, diharapkan akan 

menambah index baru terkait penelitian dengan topik cyberbullying.  

 Tentunya variabel prediktor dan mediator menyesuaikan dengan 

subjek yang akan diteliti. Melihat dari bagaimana peran kematangan 

emosi pada tingkat dewasa awal, dapat menjadi mediator antara emosi 

schadenfreude terhadap perilaku cyberbullying. Penelitian terkait 

kematangan emosi sendiri sudah banyak sekali dilakukan, baik itu 

dikaitkan dengan variabel cyberbullying ataupun lainnya. Menariknya 

dalam penelitian ini, emotional maturity diangkat sebagai variabel 

intervening, yang ditawarkan sebagai perantara di antara kesenangan 

atas penderitaan mahasiswa terhadap kecenderungannya untuk 

melakukan perundungan online.  

2. Peran Penting Schadenfreude dan Kematangan Emosi sebagai 

Prediktor dan mediator bagi Perilaku Cyberbullying 

 Hasil analisis deskriptif menyebutkan bahwa cyberbullying lebih 

cenderung dilakukan oleh laki-laki dengan mean sebesar 25,51. Hal ini 

selaras dengan temuan lainnya berupa dominasi responden perempuan dan 

hasil kategorisasi perilaku cyberbullying yang berada pada kategori 

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa ada pembeda kecenderungan 

melakukan cyberbullying didasarkan pada perbedaan gender. Hal ini 



 

63  

sesuai dengan hasil penelitian terdahulu milik Aulya, Ilyas & Ifdil (2016) 

yang menunjukkan bahwa tingkat perilaku agresi siswa laki-laki berbeda 

signifikan dengan siswa perempuan, dengan kecenderungan laki-laki yang 

lebih tinggi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan significant antara kematangan 

emosi terhadap schadenfreude, diperoleh nilai β = -1,448, p = <0,05. 

Dapat disimpulkan kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

negatif, semakin rendah schadenfreude, maka akan semakin tinggi pula 

kematangan emosi. Hasil ini melengkapi penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Prakoso, 2021) dengan temuan bahwasannya terdapat 

hubungan yang negatif antara kematangan emosi dengan schadenfreude, 

namun tidak signifikan. 

 James et al. (2014) menyampaikan bahwa seseorang yang memiliki 

empati rendah lebih mudah untuk merasakan  schadenfreude ketika 

dihadapkan dengan kemalangan yang menimpa orang lain. Sedangkan 

memiliki empati sendiri merupakan salah satu aspek seseorang dapat 

dikatakan memiliki emosi yang matang. Intensitas seseorang dalam 

merasakan schadenfreude, akan mempengaruhi kepeduliaannya terhadap 

orang lain di sekitar sehingga berdampak pada rendahnya empati (S. Wang 

et al., 2019).  

 Pendapat yang sejalan juga disampaikan oleh Syahid (2021) dalam 

bukunya yang menyebutkan bahawasannya individu yang mudah merasa  

schadenfreude diindikasikan dengan tingkat kematangan emosinya yang 

rendah. Maka seharusnya emosi negatif berupa schadenfreude tidak 

dimunculkan, apalagi pada seorang akademisi yang seharusnya sudah 

berada pada tahap emosi yang matang. Penelitian ini menjawab dan 

bahkan memperkukuh asumsi bahwasanya memang seseorang yang 

berada pada fase dewasa awal memiliki kematangan emosi yang tinggi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan significant antara schadenfreude 

terhadap cyberbullying diperoleh nilai β = 0,372, p = <0,05. Dapat 
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disimpulkan kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif, 

semakin tinggi schadenfreude, maka akan semakin tinggi pula 

cyberbullying. Hasil ini memperjelas penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Cecconi et al., 2020) dengan  hasil bahwasanya salah satu 

tipe dari schadenfreude memiliki hubungan yang lebih besar dengan 

penderitaan yang disebabkan oleh pelaku schadenfreude, yang berupa 

tindakan agresi seperti cyberbullying. Dari 102 kasus, terdapat 78,43% (80 

kasus) disebabkan oleh penderitaan yang dipicu, sementara hanya 21,53% 

(22 kasus) untuk kemalangan yang tidak disengaja atau tidak dilakukan 

langsung oleh pelaku schadenfreude. 

 Emosi positif memperingatkan bahwa suatu tujuan sedang atau 

mungkin akan dicapai, sedangkan yang negatif seperti schadenfreude 

kemungkinan besar akan digagalkan (Poggi, 2008). Namun ketika emosi 

negatif ini tidak digagalkan, maka kemungkinan yang terjadi berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah cyberbullying cenderung memiliki potensi untuk 

muncul. Menurut studi Aydın et al. (2021), pelaku schadenfreude percaya 

bahwa cyberbullying adalah suatu bentuk komunikasi yang bermanfaat 

daripada merugikan, dan sebagai hasilnya, mereka tidak menyadari 

bagaimana kata-kata atau tindakan mereka mempengaruhi sisi lain. 

Cyberbullying dipandang sebagai alat untuk membangun komunikasi 

daripada hal yang mengganggu oleh orang-orang dengan kecenderungan 

schadenfreude.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

peranan kematangan emosi sebagai variabel mediator dari schadenfreude 

terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying di sekolah, diperoleh nilai 

total effect sebesar 0,754, p.<05. dan direct effect sebesar 0,372, p<.05. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kematangan emosi mampu 

menjadi variabel mediator secara parsial yang menghubungkan antara 

schadenfreude terhadap perilaku cyberbullying mahasiswa, semakin 

rendah schadenfreude dan adanya kematangan emosi pada diri individu 

maka perilaku cyberbullying menurun. 
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 Hasil penelitian dari Listianty (2019) menyebutkan bahwa ada 

hubungan negatif yang signifikan antara kematangan emosi terhadap 

kecenderungan perilaku perundungan siber pada siswa di SMP Negeri 41 

Semarang. Artinya semakin tinggi tingkat kematangan emosi yang 

dimiliki siswa maka semakin rendah tingkat kecenderungan perilaku 

perundungan siber pada siswa. Mitchell et al. (2015) mengungkapkan 

pandangan bahwa peningkatan moral agresivitas harus mengandung 

kecenderungan emosi untuk menyakiti orang lain. Artinya, meskipun 

schadenfroch yang memegang nilai-nilai moral cenderung menimbulkan 

bahaya sebagai respons terhadap schadenfreude, schadenfroch yang 

menganut nilai-nilai moral yang mengikat lebih mungkin untuk 

mengekspresikan kesenangan mereka dan lebih lanjut menganiaya korban 

ketika mereka merasa benar schadenfreude. Hal ini berarti schadenfreude 

akan berpotensi lebih tinggi untuk memunculkan perilaku cyberbullying 

diakibatkan oleh kematangan emosi yang rendah. 

 Selain melewati kematangan emosi, schadenfreude secara 

langsung juga mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan 

cyberbullying, dikarenakan hasil dari penelitian ini kematangan emosi 

tidak memediasi secara penuh. Chan & Chui (2013) yang mengemukakan 

bahwa seseorang yang terlibat dalam perilaku cyberbullying, rendah dalam 

hal mengontrol dirinya. Hal ini dilihat dari indikator individu tersebut 

yang cenderung mudah marah dan tidak dapat mengontrol emosinya, tidak 

memikirkan resiko yang akan terjadi, dan mementingkan diri sendiri. 

 Kematangan emosi mahasiswa yang berada pada kategori tinggi, 

artinya mereka sudah mampu untuk meregulasi dan mengekspresikan 

emosinya dengan tepat serta mampu mengendalikan emosinya di jalur 

yang benar. Salah satu ciri-ciri seseorang yang sudah matang emosinya 

adalah kemampuannya dalam melakukan pertimbangan untuk 

memutuskan sesuatu dengan baik walaupun berada dalam kondisi dan 

mendapat stimulus yang kurang baik menurutnya (Daryanto, 2007). Dalam 

penelitian ini, hanya 3% dari mahasiswa yang tidak dapat 

mengekspresikan emosinya pada situasi dengan tepat dan tidak dapat 



 

66  

mengendalikan diri ketika emosi memuncak, sedangkan selebihnya dapat 

mengontrol emosinya. 

 Individu yang sudah matang emosinya dapat mengerti dan paham 

atas emosi yang sedang ia rasakan. Menurut Adam (2012), seseorang yang 

memiliki kematangan emosi yang baik mampu untuk menerima dan 

mengungkapkan emosinya dengan baik, setia, realistis dan menghargai 

sekitarnya, menilai harapan dan inspirasi, memiliki empati, mengurangi 

pertimbangan yang bersifat emosional, toleransi, dan menghargai orang 

lain. Itulah mengapa kematangan emosi mampu menjadi variabel mediator 

karena selain pentingnya faktor internal seperti kontrol akan emosi 

schadenfreude, faktor internal berupa kematangan emosi juga diperlukan 

untuk menghindari seseorang melakukan perilaku cyberbullying, sehingga 

dapat dikatakan bahwa selain mahasiswa tersebut memiliki schadenfreude 

yang rendah, ia juga harus memiliki kematangan emosi yang baik agar 

dapat terhindar untuk melakukan perilaku cyberbullying.  

 Berdasarkan hasil yang telah dibahas, didapatkan kesimpulan 

bahwa kematangan emosi mampu menjadi mediator secara parsial antara 

schadenfreude terhadap perilaku cyberbullying di sekolah, artinya 

menunjukan bahwa hipotesa yang diajukan peneliti diterima. Tingkat 

kematangan emosi tidak memediasi secara penuh dikarenakan emosi 

negatif berupa schadenfreude sendiri sudah menjadi faktor penyebab 

secara langsung seseorang dapat melakukan cyberbullying. Hal ini 

dikarenakan berdasarkan hasil penelitian tambahan, ternyata variabel 

schadenfreude dan kematangan emosi dapat secara simultan menjadi 

prediktor untuk kecenderungan perilaku cyberbullying dengan R Square 

sebesar 0,483. Artinya pengaruh schadenfreude dan kematangan emosi 

terhadap cyberbullying sebesar 48,3%. Dari temuan ini maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel schadenfreude dan kematangan emosi lebih 

cocok untuk menjadi prediktor bagi cyberbullying, dibandingkan menjadi 

mediator.   

 Matang atau tidaknya emosi seorang bukan menjadi penentu utama 

bagi seorang schadenfroch untuk melakukan cyberbullying atau tidak. 
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Terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi, salah satunya kontrol 

diri seseorang. Muraven & Baumeister (2000) menyampaikan bahwa 

perilaku kriminal dan agresif disebabkan oleh kontrol diri individu yang 

rendah. Kontrol diri yang kurang untuk mengontrol perasaan marah pada 

remaja menimbulkan perilaku memberontak (Orpinas & Frankowski, 

2001) dan asumsi ancaman yang diartikan oleh mereka memunculkan 

perasaan dendam dan mendorong untuk memberikan balasan berupa 

tindakan agresif seperti perundungan online (Yeager et al., 2011). Variabel 

lain yang memungkinkan untuk menjadi mediator adalah moral 

disengagement. Seperti hasil penelitian dari Nusantara (2020) yang 

mendapatkan hasil bahwa variabel empati memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan cyberbullying melalui moral disengagement. 

 Kelemahan dari penelitian ini adalah kriteria responden yang 

ditentukan masih terlalu general, baik itu dari segi domisili ataupun jenis 

media sosial yang digunakan. Sehingga yang menjadi responden penelitian 

terbagi menjadi banyak kriteria, tetapi tidak berimbang antara kriteria yang 

satu dengan kriteria yang lainnya. Hal ini bisa menjadi saran untuk 

penelitian selanjutnya agar menentukan kriteria khusus terkait 

respondennya. Misal melakukan penelitian di salah satu platform media 

sosial yang paling banyak digunakan, atau memilih wilayah dengan 

tingkat agresivitas yang tinggi.  

3. Manajemen Emosi untuk Menghindari Perilaku Cyberbullying 

 Temuan ini menjawab beberapa fenomena yang belakangan ini 

sering terjadi di antara mahasiswa. Utamanya perundungan yang 

dilakukan senior suatu perguruan tinggi terhadap juniornya, baik itu 

yang dilakukan melalui luring atau daring. Melihat dari hasil 

penelitian ini, maka dapat diperkirakan senior yang suka melakukan 

perundungan memiliki kesenangan tersendiri saat melihat juniornya 

merasakan kesusahan, dibarengi dengan faktor internal berupa 

kematangan emosinya yang rendah. Perasaan senang saat melihat 

juniornya mengalami kesusahahan atau penderitaan menjadi kian 

berpeluang untuk menimbulkan kecenderungan melakukan 
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cyberbullying, ketika senior tersebut diindikasikan memiliki emosi 

yang belum matang. Apabila senior tidak ada usaha untuk setidaknya 

memiliki empati dan meminimalisir perasaan schadenfreud-nya, maka 

lingkaran setan tindak perundungan online akan terus berjalan dari 

masa ke masa. 

 Problem-problem emosi yang menunjukkan ketidakmatangan 

tentunya akan menyebabkan polusi moral untuk lingkungan 

sekitarnya. Sehingga perlu adanya solusi untuk meminimalisir polusi-

polusi yang dapat mencemari kesejahtaraan dalam masyarakat, 

utamanya di media sosial yang begitu gencar untuk melakukan 

perundungan online. Beruntungnya hasil penelitian ini menunjukkan 

angka cyberbullying yang sanngat rendah bahkan hampir tidak ada 

pada tingkatan mahasiswa. Sejalan dengan itu, mahasiswa-mahasiswa 

yang telah menjadi responden terindikasi memiliki emosi yang sudah 

matang. Maka dari sini solusi yang dapat ditawarkan, utamanya 

seperti fenomena perundungan online yang dilakukan senior terhadap 

juniornya dengan melalui pendekatan internal. Baik dengan 

memberikan konseling atau terapi kepada individu yang terindikasi 

memiliki schadenfreude tinggi dan kematangan emosi yang rendah. 

Mendapat konseling secara rutin mungkin bisa menjadi layanan dari 

universitas yang dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan 

diri. Pembiasaan dari dalam diri sendiri untuk selalu mendekatkan diri 

kepada tuhan juga dapat menjadi salah satu solusi. Seperti apa yang di 

sampaikan oleh Koenig (2001) bahwa emosi positif dari religiusitas 

dapat mencegah individu terlibat perilaku kompensasi negatif dalam 

menyelesaikan masalahnya seperti melakukan cyberbullying. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 

bahwa hipotesa yang diajukan peneliti diterima, karena terdapat pengaruh 

positif yang signifikan pada schadenfreude terhadap perilaku cyberbullying 

(H1), dan terdapat pengaruh positif yang signifikan pada schadenfreude 

terhadap perilaku cyberbullying dengan dimediator oleh kematangan emosi 

(H2). Hal ini menunjukan adanya pengaruh timbal balik antara keduanya, 

yang berarti untuk menghindari cyberbullying, adanya schadenfreude dan 

kematangan emosi tidak bisa dipisahkan dalam diri. 

B. Saran 

 Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa pentingnya untung 

meregulasi emosi agar lebih bersifat matang dan dewasa, hal tersebut 

berpengaruh terhadap kecenderungan emosi positif ataupun negatif. 

Pengurangan emosi negatif seperti schadenfreude, membuat mahasiswa 

memiliki kematangan emosi yang baik. Sehingga, ia akan memiliki interaksi 

yang positif di lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya, hal 

tersebut dapat memperkecil kemungkinan untuk terjadinya perilaku 

cyberbullying pada diri mahasiswa. Sedangkan dikarenakan hasil mediasi 

yang didapatkan masih parsial, untuk peneliti selanjutnya lebih mengeksplor 

kembali variabel lain yang mungkin dapat menghilangkan kecenderungan 

cyberbullying pada seseorang yang suka merasa senang atas penderitaan 

orang lain. 
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LAMPIRAN I 

(ANGKET PENELITIAN) 
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LAMPIRAN II 

(HASIL ANALISIS PENELITIAN) 

Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Variabel Schadenfreude 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,747 ,745 24 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 49,90 53,357 ,287 . ,738 

VAR00002 49,55 56,456 ,011 . ,758 

VAR00003 49,77 51,581 ,389 . ,731 

VAR00004 48,81 57,028 -,041 . ,764 

VAR00005 49,29 54,680 ,170 . ,746 

VAR00006 49,65 51,970 ,363 . ,733 

VAR00007 49,71 58,080 -,118 . ,758 

VAR00008 49,90 56,157 ,077 . ,750 

VAR00009 49,87 50,449 ,601 . ,719 

VAR00010 48,77 59,447 -,217 . ,770 

VAR00011 49,90 55,157 ,145 . ,747 

VAR00012 49,81 53,628 ,268 . ,740 

VAR00013 49,10 55,157 ,113 . ,751 
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VAR00014 49,84 52,006 ,337 . ,735 

VAR00015 49,74 49,598 ,638 . ,715 

VAR00016 49,81 52,228 ,310 . ,737 

VAR00017 49,58 52,518 ,345 . ,734 

VAR00018 49,65 49,903 ,536 . ,720 

VAR00019 49,84 49,873 ,562 . ,719 

VAR00020 49,87 51,849 ,432 . ,729 

VAR00021 49,55 54,189 ,215 . ,743 

VAR00022 50,03 49,766 ,604 . ,717 

VAR00023 49,55 50,123 ,518 . ,721 

VAR00024 49,32 53,492 ,383 . ,734 

 

Variabel Cyberbullying 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,957 ,966 16 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 21,26 90,598 ,851 . ,952 

VAR00002 21,32 91,426 ,870 . ,952 

VAR00003 20,94 88,996 ,758 . ,954 

VAR00004 21,06 92,929 ,586 . ,957 
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VAR00005 21,06 98,329 ,192 . ,965 

VAR00006 21,35 89,103 ,936 . ,951 

VAR00007 21,19 87,828 ,888 . ,951 

VAR00008 21,32 91,559 ,740 . ,954 

VAR00009 21,23 87,381 ,922 . ,950 

VAR00010 20,74 93,331 ,334 . ,967 

VAR00011 21,45 92,856 ,819 . ,953 

VAR00012 21,29 86,880 ,920 . ,950 

VAR00013 21,35 88,437 ,927 . ,951 

VAR00014 21,32 87,292 ,947 . ,950 

VAR00015 21,42 91,318 ,933 . ,952 

VAR00016 21,35 90,170 ,917 . ,951 

 

Variabel Kematangan Emosi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,883 ,891 40 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 113,90 186,824 ,120 . ,885 

VAR00002 113,52 182,258 ,386 . ,880 

VAR00003 113,06 180,129 ,577 . ,878 
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VAR00004 114,52 189,991 -,026 . ,888 

VAR00005 113,10 178,224 ,643 . ,877 

VAR00006 113,03 187,766 ,103 . ,884 

VAR00007 113,55 182,989 ,313 . ,882 

VAR00008 113,74 177,198 ,510 . ,878 

VAR00009 113,94 185,396 ,198 . ,883 

VAR00010 113,29 175,680 ,699 . ,875 

VAR00011 113,77 183,381 ,272 . ,882 

VAR00012 113,19 179,828 ,435 . ,879 

VAR00013 113,16 181,406 ,435 . ,880 

VAR00014 113,23 175,581 ,726 . ,875 

VAR00015 113,84 176,406 ,656 . ,876 

VAR00016 113,03 181,366 ,498 . ,879 

VAR00017 113,90 178,557 ,435 . ,879 

VAR00018 113,23 181,114 ,432 . ,880 

VAR00019 113,58 177,718 ,502 . ,878 

VAR00020 113,35 179,703 ,406 . ,880 

VAR00021 114,16 177,406 ,515 . ,878 

VAR00022 114,39 192,778 -,141 . ,890 

VAR00023 113,45 177,323 ,575 . ,877 

VAR00024 113,71 176,413 ,484 . ,878 

VAR00025 113,10 179,824 ,477 . ,879 

VAR00026 113,06 175,662 ,645 . ,876 

VAR00027 113,45 182,923 ,305 . ,882 

VAR00028 113,03 188,032 ,088 . ,885 

VAR00029 113,35 173,703 ,591 . ,876 
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VAR00030 114,23 187,647 ,058 . ,887 

VAR00031 114,10 182,824 ,226 . ,884 

VAR00032 113,84 175,673 ,562 . ,877 

VAR00033 113,13 179,716 ,563 . ,878 

VAR00034 113,03 181,632 ,409 . ,880 

VAR00035 114,42 179,652 ,386 . ,880 

VAR00036 113,77 182,114 ,312 . ,882 

VAR00037 113,13 183,383 ,352 . ,881 

VAR00038 113,29 184,613 ,286 . ,882 

VAR00039 114,13 178,516 ,487 . ,878 

VAR00040 114,16 189,806 -,025 . ,889 

 

Uji Hipotesis 

Mediation Estimates 

Effect Estimate SE 

Indirect 
 

0.382 
 

0.0596 
 

Direct 
 

0.372 
 

0.0729 
 

Total 
 

0.754 
 

0.0476 
 

 

Path Estimates 

      Estimate SE 

Schdenfreud 
 

→ 
 

KematanganEmosi 
 

-1.448 
 

0.0604 
 

KematanganEmosi 
 

→ 
 

Cyberbullying 
 

-0.264 
 

0.0397 
 

Schdenfreud 
 

→ 
 

Cyberbullying 
 

0.372 
 

0.0729 
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Estimate Plot 

 

 

 


